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ABSTRAK
SISTEM PEMBELAJARAN DI PONDOK PESANTREN BAITUL HIKMAH
HAURKUNING
(Analisis terhadap Tingkat Kemampuan Santri Dalam Membaca Kitab Kuning)
Saripudin
NIM.06913
Penelitian ini dilakukan atas dasar kekaguman pada santri-santri pesantren
Baitul Hikmah yang memiliki tingkat kemampuan dalam membaca kitab-kitab
“kuning” Pesantren itu sejak didirikan sampai sekarang memiliki tradisi dan
sistem pembelajaran yang turun temenurun.Pesantren memiliki tanggungjawab
dalam pembinaan keagamaan di masyarakat ,dan merupakan subsistem
pendidikan nasional yang tidak dapat dipisahkan dari aspek sosial budaya bangsa
Indonesia. Tradisi-tradisi pesantren itu terlihat dalam sistem dan metode
pembelajarannya dan juga pada sistem pengelolaannya.Sistem pembelajaran dan
sistem pengelolaan, itu tidak terlepas dari komponen-komponen pesantren yang
integral.

Pendidikan pondok pesantren memiliki tradisi-tradisi tertentu yang yang tidak
dimilki oleh lembaga pendidikan lainnya.Salah satunya adalah kemandirian dan
kesehajaan. Pemimpin pesantren .memiliki otoritas penuh dalam mengatur
kepesantrenan.Dalam  pembelajarannya pun  mengembanghkan  metode
sorogan,balagan atau wetonan yang merupakan metode tradisi.

Dari hasil observasi yaung.  dilakukan/ yang berhubungan dengan sistem
pembelajaran di Pondok Pesantren Baitul Hikmah,bahwa pesantren itu meiliki
karakteristik sistem pembelajaran sehingga para pelaku pendidikan itu memiliki
tradisi dari generasi, ke \generasi [benkutnya Kedisiplinair merupakan suatu
keniscayaan yangharus'dimiliki~oleh warga ‘pesantren.Oleh karena itu untuk
menjaga  kualitas  dam o~ keunggulan, harus  dipertahankan.Metode
tamrinat, ketaladanan tradisi yang turun/temurunjmuzakarah dan mutéla’ah adalah
merupakan metode yang berkembang di Pesantren Baitul Hikmah dan
menarik,karena  dikemas oleh) “tingkat “-profesionalisme kyaiKarena
keberhasilannya dalam menciptakan santri yang mampu membaca kitab-kitab
kuning,dukungan dari berbagai pihak menjadikan pesantren itu semakin terkenal
dan memiliki fasilatas dan sarana yang cukup,walaupun masih ada kekurangan-
kekurangan Kamaheran dalam membaca kitab —kitab kuning itu karena ditopang
dengan kemampuan menguasai tata bahasa arab,yaitu ilmu nahwu dan saraf yang
merupakan karakteristik pesantren ituNamun di samping keunggulan dalam
penguasaan membaca kitab-kitab kuningkelemahanpun ada yaitu pasifnya
menggunakan Bahasa Arab dalam berinteraksi keseharian.

Oleh karena itu,peluang untuk terus berkembang dan lebih berkualitas dalam
keilmuan,perlu disikapi oleh pengasuh peantrenyaitu mempertahankan tradisi
yang ada yang baik juga mengambil dan menggunakan strategi yang baru yang
lebih baik.Menggunakan Bahasa Arab dalam keseharian akan membawa dampak
popularitas dan keunggulan.

Kata Kunci: Pesantren,sistem,tradisi,metode,pembelajaran
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ABSTRACT
EDUCATIONAL BAITUL HIKMAH HAUR KUNING ISLAMIC BOARDING
SCHOOL SISTEM
(An Analyzes to the Student Ability Level on Reading”Kitab Kuning™)
Saripudin
NIM.06913103

Admiration to Islamic boarding school student (Baitul Hikmah) who has
good ability in reading “kitab kuning” being basic in this research. The Islamic
boarding school has continuity tradition and learning sistem from the first. It has
responsible in construct religion people and Islamic boarding school functions as
national education subsistem which can’t separate from sosial culture aspect. The
characteristic and tradition of Islamic boarding school can be seen in learning
sistem and examine the knowledge from “kitab kuning”

The education of Islamic bearding school-has particular tradition which is not
had by the other institution. One of them is ‘autonomy and simplicity. The leader
of Islamic boarding school has<unbreak authority to put, in order that, in learning
process, they develop the sorogan method, balagan method or wetonan. Those are
tradition method.

According to the result of method from the'research that is done in the Islamic
boarding school ( Baitul Hikmah ) towards leaming sistem. The writer has
concluding that Baitul Hikmah has strong tradition which is transferred from one
generation to the next. Discipline-is an‘obligation for of all the doer in Baitul
Hikmah. In order to make all of the doer become in good quality. Tamrinat
method, example methad, descend npon methad; “mudzakarah, muthala’ah”, are
the method is used in “Baitul Hikmah”' Those become"ifteresting because the
moslem scholar success on iteBecause the success in creating it, the student who
master “kitab kuning” welly-Baitul. Hikmah ‘become famous Islamic boarding
school, in fact toward the movement of infrastructure. The ability in “kitab
kuning™ supported by “ilmu Nahwu and ilmu Sharaf’/those are the characteristic
-of “Baitul Hikmah”, but there is a weakness especially in using Arabic in daily
interaction.

Because of the chance to develop and to get more in quality in knowledge
face all the way beside protect tradition will be need to take the other strategy.
Empowering of Arabic in daily activity will give good development towards the
popularity and the superiority of Baitul Hikmah. )

Key word:Islamic boarding school, system,method, tradition, learning.
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B. Konsonan Rangkap
Konsosnan rangkap,termasuk tanda syahadah, ditulis rangkap 4:es0] ditulis
Ahmadiyyah.
C. Ta’ Marbutah.di akhir kata
1.Bila dimatikan ditulis h,kecuali untuk kata “kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahsa| Indonésia sepertis, slat,zakat_ dan sebagainya,iclea ditulis
jama’ah.
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H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
I Kata dalam rangkaian Frase dan kalimat.
1.Ditulis kata perkata,atau
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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar belakang Masalah

Manusia  lahir tanpa memiliki pengetahuan sedikitpun, tetapi
telah dilengkapi dengan fitrah yang memungkinkan untuk dapat menguasai
berbagai ilmu pengetahuan dan peradaban.Dengan fitrah itulah ia belajar dengan
lilingkungan dan masyarakat orang dewasa yang memilika ilmu
pengetahuan.  Kondisi /awal Sndivida yaitu mengenal bahasa yang disebut
bahasa ummi (ibu). Dengan . bahasa ibu itu, fitrah individu manusia

pertamakali mengenal dirinya. ‘Hal ini diisyaratkan oleh Allah dalam Firman-Nya:

336815 ST piedl 25005 A 7 530055 ¥ 73l U,L, f 473
\:Jjﬁ*‘rﬂ:‘-',

Artinya. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu-dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Nahl :78)!

Pendidikan " " adalah”’ persoalan ' 'yang“~sangat ' penting bagi manusia’
Dan Pendidikan menjadi tolok ukur dan harapan untuk kelangsunpan
kehidupan bermasyarakat. Begitu juga maju mundurnya suatu bangsa diteuntukan

dengan tingkat melek pendidikan bangsa itu sendiri.

Depag R1,41-Quran Dan Terjemahnya {Semamg:CV.Toha Putra, 1989),.hal 413
He:y Noer Aly &Munzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta:Friska Agung Insani 2003) ,hat.1-6,



Pondok pesantren adalah salah satulembaga pendidikan yang tertua
di Indonesia, yang berciri khas ke-Indonesiaan’ Institusi ini merupakan basis
perkembangan harakah da’wah yang mampu mengisi kebutuhan ruhani dan
dapat mampu berupaya merubah sikap prilaku seseorang.Dari lembaga ini
pula banyak yang lahir tokoh-tokoh spiritual dan mnasional .Dan tidak
sedikit yang menjadi syuhiada di awal era kemerdekaan.’

Lembaga pendidikan pesantren mempunyai corak dan cini tersendiri.’
Corak tradisi pesantren itu yang satu dengan yang lainnya ada perbedaan dan
kesamaan. sistem dan metodapembelajarannya.Pesantren yang satu dégan
yang lainnya ada kalanya berbeda. Pondok’pesantren itu dilatarbelakangi dengan
kualifikasi dan kofetensi ‘kyai, itu sendiri. Ada pesantren berkofetensi tafsir,
hadis figih tasauf nahwu garaf,qiroat dan {ain sebagainyaDan ciri khas kajian
ilmu pengetahuan di pesantren-adalah kitab” kuning”..*

Kitab kuning adalah merupakan salah satu satu sumber ilmu pengetabuan
Islam yang tidakwmudah untuk. dibaca‘oleh bangsa‘azam.Untuk bisa membaca
kitab kuning teriebih dahulu-harus mengetahui, Tata Bahasa Arab ( [imu Nahwu )
dan tata perubahan kalimat ( saraf ).Kaidah- kaidah itu ( nahwu saraf ) sering

disebut dengan ilmu alat atau ilore nahwirdan fimu saraf.

i H Mahpudin Noor,Potret Dunia Pesantren (Bandung:Humaniora,2006) .hal.17
ibid.hal.2

5 Ada5) «iri yang terdapat pada suatu lembaga pendidikanb pesantren,yaitu kyai, santr,
pengajlan, asrama  dan ntesjid  deigan  dkuvitsiys  .(Depag R,  Pola Pengembangait
Pondok Pesantren, (Jakarta: Depag RI,2003)has).40.

® Kitab kuning adalah Istilah kitab-kitab yang dikarang oleh ulama-ulama salafi (terdahulu)



Nilai-nilai yang terus bergerak menuju perubahan  suatu norma
pesantren,ini  didasarkan pada tingkat melek santri  dalam kemampuan
membaca kitab kuning. Untuk itu santri dituntut dapat menguasai ilmu alat
itu.Sehingga belajar ilmu alat lebih utama dipelajari untuk memahami kitab-kitab
yang berbahasa Arab.

Sedikitnya ada enam komponen lembaga pendidikan pondok pesantren yang
dapat mempengaruhi integritas pesantren.Keenam komponen itu merupakan suatu
sistem yang sulit untuk dipisabkan.Ke enam komponen itu adalah
santri,kyai,materi (kurikulum) pondokan (sarana),pengelolaan dan lingkungan Jika
ke enam itu ada maka tingkat integritas -pesantren dapat dipertahankan dan
kemungkinan akan terus berkembang sesuai dengan tuntututan masyarakat.

Santri adalah sebutan bagi murid yang mondok di pesantren.Keberhasilan
santri yang belajar di suatu—pondok—pesantren akan diteuntukan tingkat
keberhasilannya oleh tingkat ~kecerdasannya.Tapi tidak cukup hanya
mengandalkan | tinngkat /kecerdasan Citul “jika A\ tidak disertai tingkat
kerajinan kedisiplinan dalam. belajar ,dan, tingkat antusias dalam mengikuti
pemebelajaran.

Kyai atau ustaz” harus dapat “memilih metode yang tepat
dalam mengajarkan ilmu  alat itu. Sehingga para santri dalam waktu yang
tidak begitu lama  dapat membaca kitab  kuning ( klasik ) dan kitab
ashriyah yang berbahasa Arab.Meode mengajarkan bahasa dan membaca itu

sangat berbeda.Mengajarkan bahasa bisa melalui muhadasah , istima’(audio)



mahfuzat dan lain sebagainya. Sedangkan metode mengajarkan membaca bahasa
arab harus diawali dengan qawaid, muzakarah dan lain-lainnya.Berikut ini adalah
metode-metode mengajarkan bahasa Arab,yaitu.:

1. Metode Muhadagah (bercakap-cakap)

2. Metode Mutala’ah (membaca)

3. Metode Imla’(dikte)

4. Metode Insya (mengarang)

5. Metode Qawidid ( grammer,nahwu saraf)’

Di samping menguasai metode tuntutan seorang ustadz adalah tingkat
professionalisme dalam menguasai, materi:Sehebat ia menguasai metode tanpa
penguasaan materi pembelajaran maka akan) terjadi perbalisme dalam penyajian
materi. Tidak kalah pentingnya yang harus dimiliki oleh seorang kyai atan ustadz
adalah tingkat kehilimannya (-wibawa-).Kewibawaan akan membuahkan santri
disiplin dan segan.Segan bukan berarti takut melainkan menghormati yang terlahir
dari kearifan dan kebijaksanaan Seorang Kyai atau ustaz,

Dalam penyajian pembelajaran ,materi disampaikan dengan metode yang
menarik dan digemari santriMaka santri secara otomatis akan merasa senang
dalam mengikuti pembelajaran-Disamping-itu~penyampaian materi pembelajaran
harus disesuaikan dengan tingkat atau jenjang usiatingkat pemahaman dan
pengusaan materi.Dalam arti penyampaian materi disampaikan dengan cara

bertahap.

? Tayar Yusuf & Syaeful AnwarMerodeclogi Pengajaran Aagama dan Bahasa Arab,
(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada ,1997),hal. 187-208



Pondok pesantren meiliki tempat untuk menampung saniri yang disebut
dengan pondok atau asrama.Penghuni asrama ( santri ) ada yang menetap (santri
mukim) dan ada yang discbut dengan santri kalong Biasanya bagi santri yang
dekat dari tempat tinggal.

Pengelolaan pondok pesantren dilakukan antara kebijakan sesepuh pesantren
dan dewan santri juga para pengurus yang lainnya.Tetapi yang paling dominan
dalam pengelolaan pesantren adalah kyai/ustadzkarena biasanya berdirinya
sebuah pesantren itu diilhami oleh kyai atau ustadz sendiri. Tetapi tidak menafikan
pengaruh lingkungan .Lingkungan memberikan andil yang besar terhadap
keberhasilan santri dalam menimba ilmu:Di antara lingkungan yang dapat
mempemngaruhi santri dalam (belajar _sehingpga ia berhasil adalah lingkungan
keluarga lingkungan lembaga pendidikan dan adanya dukungan dari berbagai
pihak yang merasa berkepentinganterhadap-pendidikan itu.

Pesantren Baitul Hikmah ;Haurkuning, Salopa ,Tasikmalaya adalah salah
satu pesantfen’| yang ‘memiliki karakteristik tersendiri dalam sistem
pembelajaran.  Sehingga santri lulusannya banyak yang tidak diragukan dalam
penguasaan dalam membaca kitab kuning bahkan mendirikan pondok pesantren
sendiri yang corak dan sistémnyd mengikuti-ifiduknya.®

Penelitian ini didasarkan atas kekaguman penulis terhadap kemampuan santri
Baitul hikmah dalam mengusai membasa kitab kuning dan pengusaan ilmu-ilmu

yang lainnya.Dan diilhami dari keberhasilan santrinya dalam musabaqah qirgatul

% Wawancara dengan KH.Saepudin Zuhri,Sesepuh Pontren Baitul Hikamah,tanggal 3 Desember
2007



kutub di Pondok Pesantren Lirboyo,Surabaya tanggat 14 s.d 17 Juni 2006 dan
memperoleh 3 medali emas.® Juga banyak santri pondok pesantren tersebut yang
mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggiltu semua salah
satunya disebabkan tingkat kepercayaan dalam membaca kitab-kitab yang
berbahasa Arab,baik kitab kuming ( kitab salafiyah ) atau kitab agriyah Beasiswa
itu diperoleh setelah diuji kemampuan dalam bidang membaca kitab kuning dan
ilmu-ilmu yang lainnya.Beasiswa itu pada umumnya diberikan oleh Departemen
Agama,dan ada pula dari perguruan tinggi yang memintanya,terhadap salah satu
santri yang berprestasi.

Dari uraian diatas kiranya dapat dijadikan kajian dan analisis dengan
judul“Sistem  Pembelajaran \Di Pondok Pesantren Baitul Hikamah
Haurkuning”(Analisis terhadap Tingkat Kemampuan Santri dalam Membaca Kitab

Kuning )

B.Rumusan Masalah
Betolak dari latarbelakang tersebut di atas,maka rumusan masalahnya dalam
penulisan tesis ini adalah :
“Bagaimanakah Sistem pembelajaran-di pondok pesantren dan kemampuan
santrinya dalam membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Baitul

Hikmah ,Haurkuning ?”

® Media PembinaanNo.06/XXXII,MQK Nasional II,Pesantren Baitul Hikmah, Haurkuning,
Salopa, Menyabet 3 medali emas({ September 2006),hal.28



C. Tujuan dan Kegunaan
1.Tujuan
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian ini
adalah ; Untuk mengetahui sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Haurkuning Salopa dan kemampuan santri dalam membaca kitab
kuning.
2,Kegunaan
1.)Secara ilmiah , penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu _pengetahuan yang berkaitan dengan sistem
metode pembelajaran di pesantren-pesantren.
2.)Secara praktis dapat memberikan(masukan  bagi peningkatan mutu
dan  Kredibilitas > pesantren Baitul Hikmah, selain mendapatkan
gambaran mengenaipola” pembinaan santri dalam mempertahankan

kelanggengan al-‘Ulama warésah al-Anbiya.

D. Telaah Pustaka

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang berciri
khas ke-Indonesiaan dan-salaly’ satu' lembdga“ pendidikan tertua di Indonesia.
Lembaga ini lahir sebelum Indonesia merdeka yang mampu bertahan di tengah

kehidupan pra kemerdekaan,pada masa revolusi hingga dewasa ini.



Oteh karena itu ,banyak para cendikia muslim maupun cendikia orientatis
yang menggoreskan tinta karya yang mengungkap keberadaan lembaga itu.
Diantara karya para cendikia itu yang dapat penulis kemukakan di antaranya:

M.Basri Ghazali,Pesantren Berwawasan Lingkungan Tulisan ini menjefaskan
tentang perkembangan pesantren dan implikasinya terhadap lingkungan
sekitar. Juga mengungkapkan Kkarakteristk pesantren dan sitem pembelajaran
pesantren an-Nuqoyah sejak awal perintisan hingga perkembangan pondok
pesantren dan peranannya dalam kegiatan berinteraksi dengan masyarakat sekitar.

Dalam penelitian ini_ diungkapkan metode-metode pembelajaran ilmu
nahwu saraf yang  berimplikasi terhadap kemampuan santri dalam membaca
“kitab kuning” yang dikembangkan pondok pesantren Baitul  Hikmah ,
Haurkuning yang merupkan basic  kepercayaan dalam memangku sebutan

kyai,ustaz (bahasa Sunda ajengam):

Rosikin, Model Pembetajaran Ma'had Ali Pesantren Miftalmi Huda. Tulisan ini
untuk memperoleh gelar MSI pada Universitas 1slany Indonesia (UH) Yogyakarta
tahun 2005 Dalam karya ilmiab itu /dikemukakan model pembelajaran Ma’had
Ali Pesantren Miftahul"Hudayang [bertitik tolak/dari kemampuan dasar yang
diamanahkan dalam tugas-tugas keulamaan,pendidikan dan penyuluhan dalam
kehridupan beragama Islam yang berpusat pada kemampuan penguasaan akademik

di bidang ilmu tauhid.



Dalam penelitian ini Jebih mengedepankan teori- pembelajaran  sebagat
dasar pengusaan membaca kitabkitab yang berbahasa Arabbaik Bahasa Arab

klasik maupun ashriyah.

Zamakhsyari Dhofier , Tradisi Pesantren (Studi tentang Pandangan Hidup
Kyai), yang merupakan terjemahan dari disertasinya untuk memperoleh gelar
Doktor antropologisosial pada Australian National University ( ANU ) Canbera,
Australia tahun 1980.Dalam karya ini banyak menyoroti tentang pandangan
Kyai dan hubungannya dengan kyai-kyai yanglainnya ditanah Jawa dan

Madura.

Sedangkan tulisan irti  meropakan ) analisis pada pesantren Baitul Hilanah
yang mempertahankan tradisi” pesantren” dalam penggunaan sistern pembelajaran
sebagai upaya untuk mempertahankan wibawa kyai dalam pemahaman kitab-
kitab kuning Wibawa Kkyai, ustaz  itasalah satunya terletak pada kemampuan

dalam memahami kitab-kitab-kutiing:

Amin Haedari ,Padorama Pesantren, Dalam Cakrawala.Dalam tulisan ini
memberikan  gambaran, tentang awal.perkembangan pondok pesantren hingga

- perkembangan pesantren - di abad .modern-serta tantangan yang dihadapinya.

Juga dalam tulisan ini dikemukokan modifikasi pesantren dan modernisasi
pesantren dalam wacana keilmuan dan tafagohu fiddin. Sementata dalam tulisan imi
dikemukakan cakrawala” keilmian” para  sanfri pesantren Baitul Hikmah datam

bidang nahwu sharaf  yang berimplikasi terhadap wawasan pemalmaman



keagamaan yang bersumber dari Kkitab-kitab kuning sebagai penyeimbang

perkembangan abad globalisasi dalam memperteguh pemahaman din al-Islam.

Dari kajian-kajian di atas baik yang dikemukakan oleh M.Bahri Ghazali,
Rosikin,Zamakhsyari Dhofier dan Amin Haedari,menurut hemat penulis belum
ada bahasan yang secara khusus membahas sistem pembelajaran yang
berimplikasi terhadap kemampuasn keilmman santri dalam membaca kitab
kuning, yang penyusun akan diteliti.Dari data-data yang ada menunjukan
kepada dasar-dasar kajian yang selama ini dikaji oleh para santri di pondok
pesantren Baitul Hikmah.Seperti ipenguasaan, ilmu nahwu garaf dan kitab-kitab

“kuning”yang menyangkut sistem pembelajaran.
E Kerangka Teori

Lembaga pendidikan pondok pesantren adalah salah satu unsur dari aspek
sosial budaya yang berperan sangat strategis dalam pembinaan bermasyarakat dan
berbangsa. ' Maju mundumya suatu, bangsa itu/diteuntukan dengan karakter
bangsanya sendii  dalam.melek tingkat pendidikan dan pemahaman terhadap
agamanya.Semakin tinggi. tingkat melek.pendidikan, dan pemahaman agama

maka akan mengantarkan kearah kemajuan bangsa yang memiliki kewibawaan.

Pesantren juga merupkan aset pendidikan nasional yang ikut serta
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara  dan modelnya sendiri.
Keberadaannya tidak mungkin térpisahkan dari kehidupan berbangsa dan

bemnegara. Teriepas dari kelebihan dan kekurangannya, pondok pesantren telah
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memberikan kontribusi vang sangan besar sejak sebelum negeri imt merdeka

hingga dewasa ini.

Setiap rumpun pendidikan memiliki ciri khas tersendini.Ciri-ciri itu
terdapat pada model penyelenggaraan it sendiri yang melahirkan metode yang
diterapkan. Dart metode akan tercerntin tingkat kualitas pendidikan (output) yang
diperoleh para siswanya. Semakin berpariatif metode yang digunakan akan
semakin semangat bagi para ustadz dan para siswa.Perkembangan metode di
pondok pesantren agaknya tidak terlalu berkembang dan bisaanya turun
menurun.Itu merupakan salah satu ‘ké-khasan metode pembelajan di pondok
pesantren . Tetapi kita pahami (bahwa, Bahasa Arab adalah Bahasa Islam , dan
bahasa agamanya orang Indonesia.Sedangkan kitab<kitab kuning adalah bahasa
rujukan orang azami (Indonesia),yang mustahil bisa mengamal bisa mendalami
ajaran — ajaran agama jika |tida bisd 'membaca kitab berbahasa arabkarena
al-Quran dan al-Hadi$ berbahasa arab.Oleh karena itu baik gurukyai,ustaz dan
murid atau -santri merupakan—keharusan” menguasai nictede pengajaran bahasa
arab tersebutsupaya dalam wakty singkat\hasil yang baik dalam waktuy yang
sesingkat mungkin: !’ Ada beberapa péiyebab. muncilnya beberapa metode datam
mengajar di antaranya karena tujuan |, perbedaan latar belakang , perbedaan

situasi dan kondisi, perbedaan individu dan karena fasilitas yang tersedia.”’

" Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar Metodologi ., .hal 152.
" Zuharini dkk ,Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya:Usaha Nasional ,1983),hal.80.
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Lembaga pendidikan pondok pesantren dalam pembelajaran memitiki
manhaj (kurikulum) seperti haltya pendidikan formal Kurikulum pendidikan
pondok pesantren menganut kurikulum desentralisasi Menurut Andul A’la,
sebagaimana yang dikutif oleh Rosikin mengemukakan “bahwa fembaga
-pesaniren  belum -merumuskan secara holistikk dan sistematis mengena
perubahan (embodiment) nilai-nilai Islam yang universal ke dalam kurikulum yang
refresentatif™>. Manbaj atau kurikvlum jtu terfuang dalam Kajian-kajian (funun)
yang diajarkan kepada para santri. Sistem kajian di pondok pesantren di
samping menganut Kurikultom desentralisasi juga menganut sistem belajar tuntas,
artinya semua tingkatan santri has betulsbetul faham dan memahami maudy’
yang telah dipelajari |sesuai demgan (tingkatan santri. Sehingga akhimya
sistem pembelajaran yang diberikan di pesantren ketika tamatnya suatu topik atau
kitab yang dipelajari santri-harus” sadar-dengan kemampuannya.Jika santri belum

paham benar , biasanya santri ite mengulang pelajaran ite sendiri.

Hubungannya dengan pondek pesantren metode . pembelajaran adalah apa-
apa yang terdapat dalamkitab Auning, atan kiteb referensi (rujukan) yang
diajarkan di pesantren | ftu.Pemahaman’ terhadap [teks-teks pemebelajaran tersebut
"dapat “dicapai melalui ‘pembelajaran kitab tertentu.Seperti hainya metode

pembelajaran kitab nahwa saraf Dalam kurun wakty yang panjang datam

' Rosikin Model Pembelajaran Ma'had Ali Pesantren Mifishul Huda(Yogyakarta: UIL2005), Tesis
fal 10

B Menurut Anis Alimiad Kirjunada dua belas kritéria dalam belajar,yaitu Ikhlas,berainal dan
menjauhi maksiat, rendah hati, menghormati ulama dan majlis iimu, sabar dalam menuntut
ilmujur dan amanzh, menyebarkan ilmu dan mengajarkannya, zuhud terhadap
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pembelajaran  nahwu saraf dikenalkan dengan arctode tadrib (latihan)dan ta’rib
(memberi ‘irdb)-disampng metode muzakarah sorogan , balagan dan bandungan.Di
samping itu masih banyak metode-metode yang harus dikembangkan.Karena
disadari jbahwa metode tidak ada yang paling baik melainkan metode yang
tepat.Seperti  Abdullah Nashih Ulwan;memberikan paradigma metode pada
keteladanan,adat kebisaan nasihatmemberi perhatian dan hukuman .“Itn semua
merupakan upaya untuk melahirkan geperasi yang akan datang yang memiliki

kemampuan dan pengetahuan yang luas dan dapat diperhitungkan keberadaannya.
F.Metode dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Glaser dan Strauss,'
karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sementata pendekatan yang yang
digunakan ialah pendekatan’ fenontenologi Dengan pendekatan ini berusaha
untuk mendeskripsikan “segala--bentuk’ model - model metode yang
berlangsung yang jmencakup--sistem ~~pembelajaran ,~kurikulum , kyai dan
kepemimpinannya dalam melaksanakan tugas sebagai mu’alim dan santri dalam
pencapaian hasil pembelajaran di * pesantren. Dan  juga  penmelitian  ini
tergolong  penelifian |_survei/, menelusnr., fenomena yang sedang Itetjadi di

tengah-tengah masyarakat untuk diketahui mengenai permasalahan sesunggubnya.

duriia ,menjaga wakiu dan memanfaalkannya menélazh ulang Wmy apar (idak lupa sopan dan
rasa malu dan perschabatan yang baikAdab Thdltd al-limi ,CetI{Jedah'Dir al-
Maktabit, Jedah,1997) hal.&

" Abdullah Neshih Ulwan, Tarbipatul Aulad Fil Islam,Aih Bohasa, Saefullsh Kamalie & Hery
Noer AY, Pedomemn Pendidikan Anck dalem Fslam {Semaranpg:Asy-Syifa i) hind 2

Y Memurat  Noeng ‘Muhjir;yang dikutif oleh Rosikin,Glase dan Strauss adalahr penelitian tidak
menggunakan teori terlebth dahulu tetapi berusasha menemnkan dari data-data empirik yang
diteliti, Rosikin Mode! Pemebelajaran.. hal.11.
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Pegantran  adaleh  ssbush  Lomunites yang memilild tataman kehidupen
tersendiri Oleh karena itu penulis mendapat kesulitan untuk mendapatkan
tenomena vang penulis mendeskripsikannya tanpa berusaha menjadi bagian
dalam komunitas persantren tersebut.Maka penulis selain menggunakan
histories fenomenologijuga menggunakan metode etnografi  scbagai usaha
membuka tabir nilai-nilai yang terkandung dalam pesantren dengan memahami
dan  mengkatagorisasikan  bentuk metode yang akan digunakan.Dengan
pendekatan etnografi penulis akan berusaha menjadi bagian dari  pondok
pesantren (observer as partisipant) , tetapi_penulis secara konsisten akan  tetap
menjadi  peneliti .Yang _dimaksud demgan  pendekatan etnografi , posisi
pepeliti memandang dan (unengamatiCaktivitas-aktivitas yang terjadi di

pesantren,baik yang menyangkut kyai,santri dan kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan yang dimaksud deéngan| pendekatan etnografi, sesuai
dengan pengertian etnografi yang dikemukakan oleh Posmmn Sumamjuntak
adalah suatw kegiatan ‘pengumpulon bahan keterangan.yang dilakulan secara
sistematis,mengenai cara_hidup serta\berbagai kegiatan sosial yang berkaitan
dengan berbagai unstir kebudayaan, dati_suatu masyarakat.“ Dalam Penelitian ini
juga mempelajari struktur sosial dan proses — proses sosial termasuk perubahan
- perubahan sosial. Struktur sosial adalah kesehwuhan jalinan antara umsur-
unsur sosial pokok , yaitu kaidah-kaidah sosial (norma-norma sosial ) Jembaga-

lembaga sosial , kelompok dan lapisan sosial. Proses sosial adalah pengaruh

e .Posman Simanjuntak, Berkenalan Dengan Antropologi (Jakarta,Ertangga, 1998),hal. 186
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timbal balik antara berbagai segi kehidupan masyarakat'’. Oleh karena itu
penulis menggunakan pendekatan etnografi dari sudut antar manusia ,dan proses

yang tibul dari interaksi manusia di dalam masyarakat.
1.Teknik pengumpulan data informasi yang dianalisis,melalui:
a Partisipasi [angsung
b.Observasi

c.Wawancara

2 Metode analisis datd

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif
kualitatif (non statistik) , yaitu menguraikan data-data yang kemudian akan

dijadikan penjelasan dan penafSiran sehagai hasil dari analisis.
G.Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan,dalam penelitian ini terdiri dari: Bagian
pertama teridiri dari:  Latarbelakang Masalah Rumusan Masalah,Tujuan
penchitian  dan  kepimaan, Telaah PustakaXKerangka Teori ,Metode dan
Pendekatan Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bagian kedua terdini  dari Potret tempat penelitian,yang menggambarkan

letak georafis dan nama objek penelitian. Gambaran umum tempat

7_Nurseno,Kompetensi Das-ar Sosiologi (Solo:PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004),hal.9
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penelitian yang meliputi sejarak dan latarbelakang pendirian pondok pesantren
Baitul Hikmah ,dan juga elemen-elemen yang terkat dengan pendirian pondok
pesantren.serta kegiatan yang bisaa dilakukan di pondok tersebut.

Bagian kefiga membahas  tentang  sistem pembelajaran di pondok
pesantren yang menyangkut uraian tentang  pembelajaran,tujuan
pembelajaran sistem pembelajaran dan pendidikanmetode pembelajaran di
pondok pesantren dan hal-hal yang dapat mempengaruhi terhadap kegiatan
peiebelajaran.

Bagian keempat membahas-tentang-.analisa sistem pembelajaran yang
berimplikasi tethadap kemampuan santri dalam membaca “kitab kuning”.yang
mencakup  analisis kegiatan santri dalam-pembelajaran,profesionalisme kyai,
metode dan manhaj pembelajaran di pondok pesantren,materi dan analisa tingkat
kemampuan santri dalam roembaca kitab-kitab salafi.

Bagian kelima,merupakan bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-sarai.
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BAB I
KONDISI OBJEKTIF PESANTREN BAITUL HIKMAH
HAUR KUNING SALOPA

A.Gambaran Umum Tempat Penelitian

1. Letak Geoprafis Tempat Penelitian

Pondok Pesantren Baitul Hikmahterletak di Kampung Haurkuning Desa
Mandalaguna Kecamatan Salopa Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat,Merupakan
suatu desa yang berada di daerah pegununganMayoritas penduduk di desa itu
berpropesi sebagai petaniRealitas ini,menjadikan seorang kyai atau ajengan
benar-benar diposisikan sebagai figur sentral dalam berbagai kegiatan,baik
menyangkut bidang pembangunan,mengambil kebijakan pemerintahan setempat
apalagi dalam masalah aganm.‘sSehingga berimplikast pintu kyai terbuka -samapai
24 jam. Artinya seorang -kyai  siap melayani kebutuhan masyarakat untuk
berkonsultasi dan meminta nasthat, saran atau wejangan.

Luas wilayah" desa/ Mandalaguna “berdasarkan, data monografi Desa
Mandalaguna Kecamatan Salopa tahim 2007 /yaita: 637,1 hajumlah penduduk
3.531 terdin dari,].766.laki-laki dan. 1.765 perempuan. Jumlah kepala keluarga
920 KK..Kondisi geografis berada di daerah pegunungan 500-700 m di atas
permukaan laut., dengan tofografi termasuk dasaran tinggi. Sedangkan batas

“denpan -desa~desa ‘lainnya yaitu:Sebelah timur berbatasan dengan desa

1% Kebisaan bangsa Indanisis secara uriur, siienghiormati Kyai atay ajengan menupakan perbuatan
taZinr tertmadap derdjar heilinunn din Keshalehan datimy befibadahselithggs panit wntuk
dihormati dan diteladani.



Tanjungsari,sebelah barat berbatasan dengan Desa Kawitan,Sebelah utara
berbatasan dengan Desa Karyawangi,sebelah selatan berbatasan dengan desa
Mandalahayu .

Sedangkan jarak Pondok Pesantren Baital Hikamah Haur Kuning dari pusat
pemeriniadan desa Mandalaguna kirakira } km Jarak dari pusat pemerintahan
Kecamatan Salopa kira-kira 1,5 km.2arak dari pusat kota Kabupaten Tasikmalaya
kira-kira 35 km."

2. Nama dan Objek Penelitian

Nama tempat penelitian.ini adalah Pondok -Pesantren Baital Hikmab yang
terletak di kampung Hauwr Kuning Desa Mandalaguna Kecamatan Salopa
Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat.Di Desa Mandalaguna terdapat beberapa
pesantren atau pengajian maijlis ta’lim yang hampir ada dt setiap kampung, Bahkan
samipai ada dua pobdok yeng-berdelaitm-dalam lingkup satu DKM (Déwan
Keluarga Mesjid).letak Pesantren Baitul Hikmah ini berada di tengah=tengah
pemukiman pénduduk.yang sebelumnya ketika didirikan. Pondok Pesantren itu
merupakan kampung ,ymg jhanya , dilumi, oleh beberapa penduduk Jika
diperhatikan Jokasi pesantren Baite! Hikmah-itu tidak strategikarena berada
berada dilokasi pegunungan ‘yang terjat-dan—sulit dialui pada saat itu. Haur
terkesan_angker.dan.menakutkan Untuk sampai ke sana.harus.melintasi-dua sungai
yaitu sungai Cimedang dan sungai Cijeruk.Kondisi sekarang tidak ada lag!

hambatan wtek sampai ke sana dan tidak ada kesan angker.

¥ Profil Pondok Pesantren Baitul Hikmah, 2005 hal. {
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B.S¢jarah Singkat dan Tujuar Pendirian Pandok Pesantren

1.Sejarah Berdirinva Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Peasantren Baitul Hikamah didirikan oleh Kyai Saepudin Zuhri,pada tanggal
18 Agustus tahon 1964 di Kampung Cilkdangir Desa Mandalaguna(dulu desa
Kawitan) Kecamatan Salopaeks Kewadanaan  Cikatomas Kabupaten
Tasikmalaya Pada mulanya pesantren Baiml Hikmah bemama pesantren
Haurkuning,Ini dihubungkan dengan letak pesantren itu yang berada di lokasi
puricak Haur Nama Hauwrkuning adalah nania pemberian dari KH.Muhammad
Nawawi ‘Cikajanig, Ganit pada saat pendiri pesantrenn Baifid Hilanah nyantsi di
sana.”’

Nama Baitul' Hikmahban dipopulerkan oleh pengasuh setelab ia pulang
niélaksanakan Rukun Istam yang ke lima pada téhun 1578 Berdasarkan penuturan
scscpah  pesantren  itwpama Baital Hikmahketike fa sedang berdo’a di
Multajam,ada suara beberapa kali “meuayebut Baitul Hikmsh Maka beliau
berfirasat untuk 'meniberi fdama pesantten yang-ditikan._dengan nama Baitul
Hikmah

Pada awal pendirian pondok pesantren Baitul Hukmah,santri yang mondok di
sana tidak banyak Angkatan pertama yakmi-antara tabun 1964-1966 jumlah santri
hanya tiga orang sajayaitu EndinQordia dan Almad SaqotiSekarang ketiga
orang tersébut sudah menjadi séorang kyai yang khatismatik dan disegani di

daeratnya Kemwodian priode talian 1976<1980 rata-reta santri yang mukim' di

X ibid
2 ibid
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pesantren 150 orang pertahunnya Perkembangan pesantren Baitul hikmah terus
mengalami perkembangan yang signifikan,baik dalam jumlah santri maupun
perkembangan sarana dan prasarana yang memunjang pada  kegiatan
pembelajaran.Sejak priode tahun 1980 sampai sckarang saniri mukim dan santri
khalaf tidak kurang dari 400 orang pertahunnya Bahkan pricde tabun 2007/2008
jumlah santri yang mondok di pesantren baitul hikmah berjumlah 743
orang’ Bangunan yang tadinya terbuat dari bambo dan atap rumbia kini berdiri
feokoh dan megah.

KH.Saepudin Zuhti dilahirkan di Dusun Cikiangir Desa Mandalaguna {dulu
Kawitan) Kecamatan Salopa Kabupaten Tasilanalata tahun 1939 Beliau lahir dani
pasangan suami istri yang shaleh dan taat bergama yang bernama H.Hudaeli dan
-Hj-Sukmi:Sejak kecit betiau beliu sudah aktif mengikiti pengajian yang ada
didaerahnya yaitu Cikiangir-Ketika masih-kecil beliau pernah belajar kepada
Ajengan Sukirman (pamannya),H Fadli H.Zakaria Ajengan Hadia dan ajengan
Ahmad. Pendidikan formalnya.ialah Sekolah Rakyat (SR).di Salopa pada tahun
1946-1952 Sedangkan  pendidikan pesantrenmyaz  adafah;Pesantren  Cibeuti
Tasikmalaya (1953),Pesantren Cinangst, Tasikmalaya (1954), Pesantren Ciharashas
Cibeurem Tasikanalaya (1954-1955),dan Pesantren’ Cilendek Tasikinalaya Selain
itu, KH.Saepudin Zuhri pemah mondok di Pesantren Keresek Cibatu,Sagaranten
Riyadul Alfiyah Sadang GarutJawa Barat. © Dalam menjalankan roda

pesantrennya;belian didampingi oleh istrinya Hj.E.Rohbish yang dinikahi pads

2. papan Data Ponpes Baitul Hikmah Haorkuming tabun 2007/2008
B Ibid hal3



tahun 1963,dan dikaruniai 6 orang putra.Istri dan anak menantunya yang selalu
mendampingi roda pesantrennyajuga santri-santri senior sebagai team dalam
menyukseskan program pesaritren.

2.Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Segala aktivitas seorang muslim tidak terlepas dari niat karena Allah.Dan
memang itu qodrati scorang muslim diciptakan oleh Sang Khaliq kecuali untuk
mengabdi Kepada-Nya >* sebagai konsekwensi pengakuan di alam
arwali ¥ Wujudanya umat manusia di dunia dituntut untuk meyakinita*at
menjalanan perintah dan menjauhilarangan-Nya.Katdah ini dikenal dengan
-sebutan taqwa. Qrang yang menjalanankannyd disebut muttagin.

Begitu halnya dengan’ tujnan utama ‘pendirian Pondck Pesantren Baitul
Hikanah adalah semata-mata umtuk mencar, keridloan Haht *Tujuan itu adatah
merupakan ptncak dan tidard-segala-aktivitas Dan tijifant ity feriipaked it
oprasional dari visi dan misi pesantren, Baitul Hikmah Berikut ini edalah Visi dan
Misi Pesantten|Baitul Hikmah:

Visi 1 Menjadi pesantren~unggulan, yang melahirkan insau yang kaya akan
ilmnrkuat dalam aqidah dan berakhlakul karimah.
Misi: -Mencetak kader Muslim yanp” manipp memahami Islam dengan
pemahaman yang benar,
-Mencetak kader Muslim yang mengimani Islam dengan keimanan yang

2 QS Adzdariat (51)56.
B QS AL Araf {73172
¥ Profil pesantremn...hal 11
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- Mencetak kader Muslim yang mengamalkan {slam oleh pribadi keluarga
dan seluruh lingkungan masyarakat.
- Mencetak kader Muslim yang memperjuangkan Istam dengan harta jiwa

dan raganya.

3 Struktur Qrganisasi Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Sebagaimana telah diuraikan diatas,bahwa pesantren dirmtis.didinkan oleh
kyai sekaligus sebagai pemilik.Maka secara otomatis Kyai sebagai pemimpin
puncak pesantren ituBegitu balnya dengan struktur kepemimpinan pesantren
Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tasikmalaya.
Berikut ini adalah susunan, organisasi Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Haurkuning Salopa Tasikmaiaya tahun 2007,
Sesepuh Pesantren : KH.Saepudin Zuhri
Hj E Rohbiab
Dewan Kyai . -KH.Busrol Karim
-Ustazah Nia
-Drs.Unang Mulyadi
-Ustazah "Ai Nurla
-Acep Shalahudin,S.Ag
-KH.Ismail Salim
-Ustadzah Enung

-Iif Miftahul Fa0z,S.Ag
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Jgtazgh lin

Dewan santri: a.Dewan santri putra

i.Kors : Ade Dodi

2. Wiakul Ruis - Upu Sacpudin

3.Sekzetaris : Hilonat Porid

4 Wakil Sekyetaris. : Apep.Moh.N

5.Bendahara : Jajang

6. Wakil Bendahara : Al Murradla
b.Dewan Santei Putri

1. Roisah - Neng Siti Patimah

2.Wakil Raisah : Ema

3 Sekretris : Nurut Puadah

4. Wakil Sekretarts -

5 Bendahars: : Jumiati

6.Wakil Befidahata. : “Nita’?

Susunan penguras dewanesatri ditambah denpan seksi-sekst yang dt pandang
harus ada -daw sesvai deppay hebotulian Seksi-sehsi #u terdint” datt seksi

pendidikan keamdrinn KeWEFsihif slmirandan poralbtan Seksi-sekei int sermonya

dari wnsur. santri Jika _diperhatikan swsunan_itu,maka pesantren. Baitwl Hikmah

menganut pola demokrasi terpimpin.

¥ papan Struktur Orpanisast Fondok Hesantren Baitud Hukmah tahun Zo0T
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C Komponen-Komponen Pondak Pesantren

Lembaga pendidikan pondok pesantren memiliki ciri yang khasdan
merupakan sebagai bentuk yang dapat membedakan dengan lembada pendidikan
pesantren Pondok pesantren Baitel Hikmah Hawkuningsebagat mana pada
umumnya memiliki clemen-elemen pokok Flemen-elemen ifu yang merupakan
ciri mandiri pondok pesantren.Menurut Ensiklopedi Islam.elemen-elemen itu
adatah, pondok, mesjid pengajian kitab Idastk santri dan kyai.*Hat ini semada
yang dikemukakan olch Zamakhsyari Dhopicr.” Imam Bawani mengemukaksn
sebagaimana yang dikemulakan oleh Rosikin,  elemen —clemen pesantren
tersusun berdasarkan atas ‘mula, kemunculanoya,maka kyai merupakan posisi
pertama karena kyai sebagdi cikal bakal lahimya sebush lembaga pendidiken
pondok pesantreti Maka urutannya--adalah kyai santrimesjid,pondok dan
pengajian kitab klasik.

1.Pondok

Pondok(kobong=sunda}-merapakan asrama atau penginapan sebagat terpat
‘tinggat santri selama ia bermukin di pesantren.Dalamn tradisi pesantren merupakan
asrama di mana para santi tinggal bersama-dan‘belajar di bawah bimbingan
kyai.Bangunan pondok anfara pesantren yang satn dengan yang lainnya

berbeda. Adakalanya scbuah ‘pondok didirikan déngan bangunan yang

3 Emsiklopedi Islam Cet W(Jakanalchtiar Baru Van Hoeve,2002) Jilid NAH-SYA 4, hal 103-105.
» Zamakbsyari Dhopier, Fradisi Pesantren Cet. V(Jakarta:LP38,1990) hal 44 - 60.
¥ RosikinModei Pemebalajaran ., hal 19
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sederhana,beratap rumbia dan beralas kayu papan.Itu semua merupakan khazanah
dan potret pesantren.Itu semua karena pengaruh” tradisi”. ¥

Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah,pondok dibangun dengan kokoh dan
kontrusi yang baik,dan memiliki dea-bagian pondok yang diperuntukan kepada
santri laldi-1aki-dan santri perempuan-Jumlah pondok yang dimiliki cleh pondok
Pesantren Baitnl Hikmah ada 3 hangunan uptk Iaki-laki dan dua bangunan nntik
perempuan.Ke lima bangunan itu memiliki dua Iaintai. Antara pondok santn Jaki-
laki -“dan -parenmipuan -dipisabkan -denigan “mesjid;yang ‘merupakan temipat seniral
kegiatan pembelajaran. Pondok-pondok itu dibangun atas biaya kyaiiuran santr
(lan atas gotong royong.masyarakat.dan dumbagangan atau infak para-agniya dan
pemerintah.

Pondok merapakan hail yang esensial;karena di dalamnya atia komunitas yang
sclamanya berimteraksi antara yang satudengsn yang lainnya Komunitas ity ialah
kyai dan pam santrinya Dalam hal inf kyai diposisikan sebagai bapak dan santri
diposisikan sebagaianaki>

¥ Mesjid dan Madrasah

Dalam 'struktur pesantrer mesjid adalah uaswr dasar yang harus

.dimiliki Karena mesjid merupakan tempat-utama dan ideal untuk mendidik dan
melatih para santri kKhususnya di dalam mengetjakan tatacara ibadah.Di sampaing
sebagai sentral kegiatan ritual kaum muslimin datam dimensi ukhrawi dan

dimensi sostal Dengan demitkian-nresjid dapat ditndikastkan sebagai tempat tntuk

3 Halho yang dopat mempengaruhi pesantren di antatonys pengarub pjamp fosawf  yang
-mengedepankan kesederlinnaan .
2 ‘Bahri Ghajalt Pesanitren Berwawasan Lingkungan (Jakarta -Prasasti, 2003} hal 20-21.

25



mencapai kehidupan abadi dan pemujaan kepada Allah swt. Mesjid bukan hanya
tempat bersujud ,tapi mesjid dapat digunakan sebagai tempat untuk berinteraksi
dalam sosial kemasyarakatan (ibadah goer mahdah).Mesjid pesantren biasanya
dibangun dekat rumah kediaman kyai,dan berada di tengah-tengah komplek
pesantren.

Seringkali kita memandang mesjid adalah sebagai suatu bangunan yang
dapat ditangkap oleh indera penglihatan.Mesjid adalah tempat sujud.Sujud adalah
tanda kapatuhan kepada sang Kholik.Artinya kegiatan yang bisa dilakukan di
mesjid adalah ibadah-ibadah ritual-yang-semata-mata mengharap ridlo dan pahala
dari Yang Maha Kuasa.Padaha! mesjid merupakan tempat melakukan ibadah
mahgdah dan ghoer mahdah,

Di Pesantren Baitui Hikamah mesjid merupakan tempat sentral kegiatan
pendidikan dan pembelajaran juga latihan-melakukan ibadab-ibadah ritual di
sampaing sebagai tempat yang sacral.Dalam hal ini mesjid merupakan sebuah
balai pusat studi ke-Islaman atau sering ‘kita menyebutnya.sebagai majlis t2’lim
(tempat pembelajaran).Mesjid; Pondok Pesantren Baitul Hikmah @& bangun
diantara asrama putra dan pitri,dan posisinya di depan sesepuh pesantren.Mesjid
it memiliki tiga bagiaf,pertama sebagat tempat ibadah ritual santri dan
masyarakat umum juga temapat pembelajaran santri putra(bagian depan)kedua
bagian belakang sebagai tempat pembelajaran santri perempuan.Bagian ketiga
yaitu fantai dua bagian belakang mesjid adalah sebagai asrama dan tempat rois

(ketua santri).
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Kcgiatan-kegiatan yang bisa dilakukan di mcsjid Pesantren Baitul Hikamah
adalah sebagai berikut-
i.Salat Berjamaah setiap waktu, Komunitas santni diwajibkan mengikuti salat
berjamaal:.
2 Kcgiatan pembcelajaran sccara wmum yang dilakukan olch scscpuh pesantren,
ustaz atau santri yang ditunjuk
3.Menghafal, membaca al-Quran,baik tadarus maupun menghafal (tahfiz).
4 Tempat pertemuan para alumni,berupa kegiatan pengajian bulanan.
5.Tempat pengajian umumn-bagi-masyarakat,yang biasa dilaksakan sctiap
subuh berupa pengajian tafsic al-Qurar
Disamping mesjid,Pondok ), Pesantren Baitul Hikmah,memiliki tempat
pembelejaran dan ruang pertemuan yang cukup signifikan dalam menampung
kegiatan-kegiatan pemebelajaran,dan “pertemuan lainnya Tempat-tempat  itu
berupa madrasah dan aula.Madrasah dijadikan tempat kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan| fungsinyaProses | pembeljaran | di /pesdntren Baitul Hikmah
meﬁggunakan sistemn klasikal dan halagah.Santri dibuat perkelas sesuai dengan
tarap kemampuan yang dimiliki santri itu sendiri Sedangkan aula digunakan untuk
kegiatan yang berskala besar, atau ada kendunan;dan sebagai balai pertemuan.
3 Pengajaran kitab-kitab kuning (klasik)
Dalam sebuah tradasi pesantren,pengajaran kitab-kitab klasik terutama

karangan ulama-ulama yang menganut paham Syafi’iyah,merupakan satu-satunya
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pelajaran pormal yang diajarkan discbuah pesantren. > Tujuan utama pembelajaran
dan kajian-kajian kitab klasik ini adalah untuk mencetak calon ulama,sebagai
genersi berikutnya dan sebagai warsah al-anbiya.Santri yang becita-cita ingin
menjadi ulama biasanya ia mondok lebih lama,dan berpindah-pindah untuk lebih
mendalami ilmu pengtahuan dari berberapa ulama.Bahkan sampai ada hitungan
sampai empat pulih ulamaDan ada kalanyaada santri yang mondok hanya
sebentar,ini biasanya hanya untuk mengenal ajaran agama dan bdrokah untuk
pengamaian sehari-hari,atau ada unsur-unsur yang lainnya.

Pondok Pesantren Baitul Hilanah Haurkuning tidak berbeda dengan pesantren
salafi yang lainnya,yaitu kurtkulum utama pemebalajarannya menggunakan kitab-
kitab Kklasik yang berpaham syafi’iyah dalam bidang fikih,dan menganut paham
ahli Sunnah wal Jama'ak dalam bidang, tauhid (teologi).Di samping itu
pula,Pondok Pcsantenn Baitul-Hikmah—mengembangkan ilmu nahwu dan

.sarafsebagai ilmn alat untok dapat membaca kitab-kitab klasik pada
khususaya.Dan ' Pondok Pesantren, Baitul Hikmalt sering dijuluki sebagai pesntren
Hmu AlatKaréna Kemaheran Kyainya,dan jpara santrinya yang rajin menghafal
maka saniri itu dengan cepat dapat menguasai ilmu itu. >

Keseluruhan “katab-kitab klasik yang-diajarkan dipondok pesantren Baitul
Hikmah Haurkuning dapat dikelompokan menjadi 8 kelompok mata
pelajaran,yaitu: 1). Nahwu Saraf 2) Figh.3) Tauhid 4) Usul Figh.5) Hadi$.

6).Akhlak 7) Tafsir 8).Balagah.Se¢mua itu diajarkan atas kemampuan dan

33 Zamkhsyari Dhopier, Tradisi... ha .50
3 Wawancara dengan Drs.Unang Mulyadi,Dewan Kyai Pesantren Baitul Hikmah, tanggal, 24
Nopember 2007
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kecerdasan santri.Tidak didasarkan atas santri lama atau santri baru.Namun
demikian pengajaran diberikan secara berjenjang,runtut sesuai dengan tingkatan
usia.Karena yang mondok di pesantren itu yang datang tidak hanya santri pemula
tapi ada juga santri yang hanya ingin mendalami ilmu tertentu di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah.
Berikut ini nama-nama kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah,yaitu:
1.Tafsir :~Tafsir Jalalain
2.Fiqih : -Safinah al-Naja
-Sulamunajat
-Riadul Badi’ah
-Takrib
-Panah al-Talibin
-Manhgjul Qawim
-Durusul Fighiyah
-Mansyurah Jifid
3.Bidang Tauhid : -Tijan al<Daruri
-Kifayah al-"Awam
-Aqidah al- Islamiyah
-Johar Tauhid
-Durus al- Ago’id

4 Nahwu Sharaf : -Jurymiyah
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-Yakulu ( Nazmu! Magsud )
-Imriti
-Al-Fiyah Ibnu Malik
-Johar Maknun
-Tarsif / Saraf Kaelani
-Mutamimah
5.Usul Figh : -Miyadul Auliyah
-Assulamm
-Waraqat
-Latoiful Isyarah
-Ghayatul - Wusnl
6.Tasouf dan akhtak : | ~ -Hikam
~Akhlakul Bancn
-Akhlakul Banat
-Ta TimuiMuta*alim
-Kuyatul Atkiya
~Sulamutaufig
“Uqudpl Jyman
-Nashoihudiniyah
-Mu’awanah
7.Hadits dan Musthalul Hadits:-Al-Azdkar Nawawi

-Mukhtarul Hadits
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-Hadi$ al-Arba’in
-Minhajul Muslim
-Tanbihul ghafilin
-Mustalahul Hadis
Sebagai pembahruan dan inovasi pendidikan,Pondok Pesantren Baital
Hikmah menyelenggarakan pendidikan pormal.Murid yang bisa masuk
pendidikan pormal itu disyaratkan bagi yang momdok saja.Tidak menerima siswa
di fuar saniri. Tujuan utama menyelenggarakan pendidikan pormal di Baitul
Hikmah adalah mencetak calon-calon-ulama yang memiliki wawasan keilmuan
yang sebagai bahan penyeimbang, perkembangan lajunya pertumbuban ilmu
pengetahuan mencetak .Kurikulum yang 'ditksanakan di pendidikan Pormal
Pondok Pesantren itu,yaitu kurikutum Departemen Pendidikan Nasional pada
mata pelajaran wmum dan Kuriktlus Depastcmen Agama pada mata pelajaran
Agama
Metode yang, digunakan.dalam_pembelajaran di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah,menggunakan metode; yang wmunmya dilakukan pesantren-pesantren |,
yaitu metode bandongan (balagan=baliasa Arab) atau di jawa disebut metode
wetonan Di dunia pendidikan metode ini"disebut metode ceramah Kyai membaca
kitab di hadapan santri dalam jumlah yang besar yang mengeleilingi kyai.Metode
ini ada yang meyebutnya metode hafagah Metode sorogan.Metode ini di Baitul
Hikmah dipandu oleh santri-santri senior yang ditunjuk dan diberi kepercayaan

oleh santriPada umumnya yang memberikan privat ini adalah kepala
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kobong. * Metode yang paling menarik yang dilakukan di Pesantren Baitul
Hikmah adalah metode tadrib, latihan Cara ini murgkin dapat mempercepat santri
bisa membaca kitab kuning Dalam metode ini sangat sarat dengan ketelitian.Santri
disuruh membaca kitab yang telah disediakan,lalu santri ditanya kenapa bacaanya
begitu. Tentunya dalam metode ini menggunakan analisa ilmu nahwu dan sharaf.

4 Kyai

Sebagaimana vyang telah dikemukan di atas bahwa kyai adalah salah satu
komponen pesantren yaug sangat esensial keberadaannya Kyai adalah sebutan
atau gelar non akademik.Gelar itu_adalah gelar kepercayaan yang diberikan dan
diperuntukan dari masyarakat umum kepada seseorang yang memiliki itmn
pengetahiuan agama yang luas.arnif dan bijaksana dalam mengayomi membimbing
masyarakat.Gelar kyai adalah gefar yang sacral.dan sangat erat dengan pondok
pcsantren.Di mana ada pesantren‘di situ-ada-kyai.Ungkapan itu menunjukan pada
umunya pesantren didirikan, dirintis oleh kyai.

Eksistensi kyat di ‘pesantren sangat (sentral,schingga pesantren sering disebut
sebagai tipe kerajaan kecildi mana kyainya sebagai raja kecil. Asumsi ini
menunjukan kepiguran kyai yang di hommati dan disegani karena ilmu
pengetahuan agamanya—dan “tingkaf keshalehannya Dalam hal perintah,sering
menggunakan cara yang otoriter.Ini semata- mata untuk memberikan pendidikan
dan pelajaran kepada santrinya agar mandii dan disiplin .Perkataanya atan

fatwanya selaln didengar dan diperhatikan oleh masyarakat umum Di sisi lain kyai

* Wawancara dengan Drs.Unzng Mulyadi,Dewan Kyai Pesantren Baitu! Hikmah,tanggal 24
Nopember 2007,
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mempunyai peranan yang sakral bahkan sering dijadikan penasehat spiritual kaum
bangsawan.Dalam  pengembangan  pesantrenya,biasanya  kyai  selalu
mempertahankan ide-ide kreatif dalam mengembangkan pola yang
dikehendakiDalam tradisi pesantrenkyai bukan hanya memimpin,mengasuh
santri dalam pembelajaran tetapi juga sebagai pemilik pondok pesantren
itu.Dengan demikian maju mundur sebuah pondok pesantren tergantung atas
kreatif kyai dalam mengatur pesantren.

Dengan demikian bhalnya dengan KH.Saepudin Zulwiadalah seorang
perintis pendiri,pengasuh dan pemilik Pesantren Baitul Hikmah,memitiki himmah
yang luar biasa dalam mengembangkan pesantrenya.Mulai pondok atau asrama
terbuat dari bambu dan atap rumbia, kini(menjelma menjadi pondok pesantren
besar dan terkenal. Memiliki fasiltds yang memadaiModem dalam fisik (tidak
kumuh),tctapi tidak menganggapkecil'tradisi-tradisi pesantren salafi.

KH.Saepudin Zuhri adalah'sosok ulama yang harismatik disegani teguh
pendirian pdan hdihormatijpenyejuk ) kalbu| ketika/ memberikan nasihat dan
fatwa.Dalam keteguhan _pendirinnya beliau teruji ketika memberikan fatwa
tentang kelompok ajaran Wahidiyah yang ada di Tasikmalaya.Beliau menyatakan
aliran itu sebagai aliran-Sesatkarena tidak-sesuai dengan konsep usul dalam
tauhid Tantangan dan reaksi pun bermunculan dari penganut itu tetapi beliau tetap
pada pendiriannya.*Dalam hal mendidik,membina,dan mengasuh santri,beliau

telah banyak mercetak ulama-ulama yang tersebar di Tasikinalaya,pada kliususya

* Ceramali KH Saepudin Zuhri,sesapul Pondik Pesantren . Baitul Hikmah,di Ronpes Al-Palah,
Kaputihan Tasikmalaya, Tanggal 22 September 2007
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dan Jawa Barat.Terutama di wilayah Kecamatan Salopa dan Jatiwaras,hampir
pesantren-pesantren baru itu didirikan oleh Iulusan pondok pesantren Baitul
Hikmah.Dan pesantren - pesantren itu pada umumnya memiliki karakter yang

nirip-dengan induknya.

5.Santri

Komponen berikutnya yang dimilki oleh Pondok Pesantren Baitul Hikmah
adalah saniri.Saniri yang belajar di pondok Pesantren Baitul Hikinali betjumlah
743 orang. Terditi dari dari 462 santri-laki-laki dan 281 santri perempuan Mereka
dikatagorikan santri mukim_dan santd kalong.Santri mukim mereka berasal dari
Jakarta , Bogor , Tangerang’, Bekasi , Bandung, Garut, Tasilamalaya.Ciamis,Jawa
Tengah hingga ada yang berasal dari Papua Kehadiran santri dari luar menjadi
insfirasi berdirinya madrasah-di-lingkungan-pesantren Baitul Hikmah. Katagori
santri itu ada santri takhasus dan santri pelajar. Yang dimaksud santri takhasus di
sini adalah sanfri yang belajar di.pesantrén. saja-AtauSantriani disebut juga santri
murni.Dan yang dimaksud-santri pelajarjialah mereka yang belajar tentang
kesantrian dan ia belajar di madrasah atau sekolah yang diselenggarakan di
pondok pesantren itu.Madrasatryang diselenggarakan di pesantren Baitul Hikmah
adalah Madtasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.Kedua madrasak itu ada
dalam komando pesantren dan yayasannya.Yayasan yang mengelola madrasah

tersebut adalah Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Baitul Hikmah
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(YAPPABAHIK) yang ketua yayasannya adalah Sesepuh Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Haurkuning,yaitu KH.Saepudin Zuhri.
Berikut ini adalah keadaan jumliah santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah

pada tahun 2007 berdasarkan asal daerah,yang disajikan dalam tabel.

TABEL : 2.1
KEADAAN SANTRI BERDASARKAN ASAL DAERAII
TAHUN 2007/2008
No. Asal Daerah Laki-laki Perempuan Jumiah
L. 2 3 4 5
1. Tasikmalaya 289 181 470
2. Garut 19 5 24
3. Ciamis 52 37 89
4. Purwakarta 10 10 20
5. Bandung 33 16 49
6. Bekasi 5 5 10
7. Bogor 4 5 9
8. Tangerang 7 5 12
9. Banten 3 4 7
10. Sukabumi 1 3 4
12. Jakarta 7 4 11
13, Cianjur 3 4 7
14. Karawang 4 1 5
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15. Cirebon 3 1 4
16. Riau - 1 1
17. Kupang - 1 1
18. Majenang - 1 1
19. Sumedang 3 1 4
20. Majalengka 2 - 2
21 Kuningan 8 - 8
22. Banjar 2 - 2
23. Cilacap 3 - 3
24. Lampung | - I
25. Depok 1 - H
26. Sunmatera Selatan 1 - 1
Jumlah 462 281 743

Sumber data: Papan Rekapitulasi Keadaan Santri Baitul Hikmah.tahun

2007/2008

D.Kegiatan Rutinitas dan-Fasilitas Pesantren

1. Kegiatan Pembelajaran

Sebagaimana telah dikemukakan di atasbahwa pesantren memiliki tiga
kekuatan utama,yaitu kemandirian konsistensi dalam melaksanakan proses
pembelajaran dan kharisma kyai.Ketiga dirnensi ity merupakan unsur yang dapat

mempertahankan tradisi pesantren.Prinsip kemandirian,merupakan aktivitas
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kesanggupan yang dilakukan oleh seorang santri untuk hidup atas kemampuan
sendiri.*’Santri tinggal di asrama atau kobong,mengurusi keperluan sendiri,seperti
memasak mencuci,dan mengurusi keperluan-keperiuannya yang lainnya.ltu semua
dilakukan sendiri. Kegiatan itu merupakan kegiatan rutinitas santri pada
umumnya.Begitu juga kyai penuh dengan kesehajaan,dan tidak pernah meminta-
minta.

Begitu halnya dengan kegiatan proses belajar mengajar.Kegiatan belajar
mengajar di pesaniren berdasarkan student oriented Pesantren tidak mengenal
tahun ajaran.Santri boleh datang-dan-pergi kapan saja.Kendati demikian,santri
tetap memiliki etika yang  di sebut dengan /azhim kepada guru Aktivitas
keseharian pesantren | $angat.  berbeda’ dengan lembaga pendidikan
formal Pendidikan formal “waktu yang digunakan hanya antara 7-8 jam
perhari.Scdangkan  waktu'-yang“digunakan—di pcsantren 24 jam  perhari.ini
membuktikan bahwa aktivitas pesantren tidak pernah tidur.

Begitu juga aktivitas kescharian di.pesantren Baitul. Hikmah tidak pemah
tidur,meskipun jam pembelajaran berakhir pada jam 20.00.Kegiatan rutinitas
dimulai saat masuk waktu shalat subuli.Kyai dan semua santri melakukan shalat
berjamaah Kegiatan ini-merupakan kegiatan pendidikan yang mendasar Karena
shalat merupakan aktivitas mahdhah dan juga mencenninan hidup
kebersamaan Setelah shalat subuh berjamaah,secara berkala kyai mengadakan

inspeksi,pemeriksaan terhadap santriBisaanya mulai pemeriksaan terhadap

¥ _Juhaya S Praja Filsafalom Menefusuri Struktur Filsafat mu dan Imu-Iimu Islam,(Bandung:
Program Pasca Sarjana JAIN SGD,2007).hal 100
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anggota kobongsampai terhadap pelaksanaan shalat berjamaah.Bagi yang
melanggar dikenakan sangsi edukatif Artinya sangsi yang dapat membangkitkan
semangat belajar dan tidak membahayakan fisik.Seperti membersihkan
mesjid,membersihkan wc dan lain sebagainnya.Kegiatan ini selale dilakukan
dengan konsekwen dan dan continue.Tetapi pemeriksan dan insfeksi tidak semata-
mata setelah subuh,melainkan setiap sa’at dan kesempatan Jadi tiada seorang
santri secatata teori yang dapat melanggar.Adanya pun itu kecil.

Setelah melaksanaan shalat subub dan inspeksi terhadap sanirikemudian
dilanjutkan dengan pengajian sesuai dengan tingkatan masing-masing.Pesantren
Baitul Hikmah dalam Kegiatan_ belajara | mengajar menggunakan sistem
klasikal.Dima santri dikeélompokan sesuaj  dengan tatap kemampuan dan
kesanggupan santri itu sendiri.Kegiaian ini semuanya dikendalikan oleh pengasuh

pesantren.

2. Fasilitas Pembélajaran
Media atau fasiitas penunjang pemebalaran yang dimilki pesantren Baitul
Hikmah Haurkuning adalah Mesjid sebagai tempat kegiatan pembelajaran
umum,madarsah aula,pondokan~atan asrama“bagi/santri pura dan putrikantor
untuk putra dan putri.Sarana penunjnag yang lain adalah sarana pengairan yang
lancar. Tapi dalam hal ini mengenai MCK saat ini masing kurang memadai karena

jumlah santri yang banyak Untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran,tidak sulit
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untuk mencari.Karena di pesantren ada toko yang melayani kebutuhan
santri,berupa kitab-kitab,alat tulis dan keperluan yang lainnya.

Bagi santri yang berminat untuk mengikuti pelajaran formal,pesantren Baitul
Hikmah mcnyclenggarakan pendidian formal.Pendidikan formal itu adalah
Madarasah Tsanawiyah yang didirikan pada tahun 1995 dan Madrasah Aliyah
yang didirikan pada tahun 1999.Ternyatza hampir 80 % santri mengikuti
pendidikan formal.Di samping sekolah formal,para santn disediakan jabotatorium
kompuier sebagai sarana unfuk meningkatkan kemandirian santri dalam hal
telmologi,informasi dan komunikasi.

Selain itu,pesantren | Baitul Hikmah~ menyediakan dapur umum,untuk
meringankan beban santri.Jadi santri tidak repot untuk memasak karena sudah
disediakan. Alasan adanya dapur umum karena di pesntren sarat dengan kegiatan

yang harus ditempuh santri. Terutamia kegiatan-belajar mengajar.

3. Sumberpembiayaan
Sebagaimana telah divraikan diatas bahwa pesantren memiliki kemandirian
vang kbas,tidak dimilki oleh lembaga yang lain Tetapi kemandirian dalam hal
pengelolaan  pendidikan” mulai  ditinr “ol¢h” lembaga-lembaga formal
lainnya Kemadirian yang dimilki diantaranya mampu hidup di atas kaki

sendiri tidak maratapi nasib,dan tidak meminta-minta.*®

W gnid
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Begitu halnya dengan pesantren Baitul Hikmah dalam hal ini pengelola dan
pengurus lainnya hidup mandiri dan bersahaja.Dapat menghidupi dari bidang
pertanian.Tetapi tidak dipungkiri dalam hai-hal tertenw ada sumbangan-
sumbangan yang tidak mengikat yang datang dari para domatur yang mcrasa
berkewajiban untuk ikut membangun.Di sisi lain dengan adanya syahriyah (iuran
bulanan) yang merupakan kewajiban santri Di samping itu ada sumbangan dari
pemerintah yang peduli dengan pendidikan pesantren Baik dari pemerintah daerah
mauptn pemerintah pusatitu semua memang seharusnya yang harus dilakukan
oleh pemerintah.Sumbangan-sumbangan itu nampaknya tidak dijadikan sumber
ntama dalam pembangunan dan pembiayaankescharian pesantren.ftu semua bisa

disebut sumbangan stimulan!
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BABIII

SISTEM PEMBELATARAN DI PONDOK PESANTREN

A.Pcmbalajaran

1.Pengertian Pembelajaran

Belajar berasal dari kata ajar artinya penmjuk yang diberikan kepada
seseorang supaya diketahui.Kata belajar meaurut kamus besar Bahasa ludonesia
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau iimu.**Jadi belajar adalah usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan atau informasi
tentang sesuatu.Yang melakukan kegiatan (belajar adalah pelajar,yang artinya
siswa yang melakukan kegiatan befajar.Jadi kata belajar beronentasi kepada yang
melakukan kegiatan mencan-informast tentang suatu pengetahuan. Dalam hal ini
adalall siswi atdy santri. Seédangkan kata pembelajaran adalalh proses, cam
menjadikan loranghatau ‘melakukan hidup beiajar.mKata pembelajaran fermasuk
kata muta'@diyyang artinya. suatu Kegratan ,yang dilakukan oleh berbagn
komponen pembelajaran Jadi pembelajaran adalah suatu upaya membuat peserta
didik dapat belajarbutulr-belajarterdorong-natuk bélajar,mau belajar dait teaarik
secara terus-menerus untuk mempelajari sesuatn flmu pengetahuan* Datam
konsep ini adalah pengetahuan tentang agama Islam yang bersumber dari kitab-

kitab klasik (salafi).

iz Kawus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka ,2004) hal. 14.
Jibid
9 Muahimin, Faradigma Pendidikan Islam,(Bandung Rosda Kagya, 2004) hal. 183,
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Sebelum pembelajaran sering ditemukan kata pengajaran (onderwijs,Belanda)
yang artinya adalah untuk membelajarkan siswa.*Jadi kata pengajaran adalah
ungkapan sebelum pembelajaran.

Sikun Pribadi,guru besar IKIP (sekarang UPI) Bandung,sebagai mana yang
dikutif oleh Ahmad Tafsir,mengartikan pengajaran adalah:

“Suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mengenai kognitif dan

psikomotor  semata-mata  ,yaitu supaya anak lebih  banyak

pengetahuannya,lebih cakap berfikir kritis,sistematis dan objektif,serta

terampil dalam mengerjakan sesuatu misalnya terampil

menulis,membacdailad cepat,loncat tinggi,berenang,membuat pesawat radio,

dan sebagainya”.

Dari uaraian diatas jelaslah bahwa orientasi pengajaran atau pembelajaran
berorientasi pada ranah kognisi dan ranah psikomotor.Artinya pengajaran atau
pembelajaran belum menyentuh kepribadian.Oleh karena itu,pembelajaran bagian
dari pendidikan.Mengenai hal ini-diungkapkan-oleh K.H.Dewantara,sebagaimana
yang dikutip oleh Ahmad Tafsir,adalah:

Pengajaran(onderwijs) it tidak Tain an tidak-bukan dalah salah satu bagian

dari penfiidil{axl.Jelasnya,pengajaran tidak lain ialah gendidﬂcan dengan cara

memberikan ilmu atan pengetahuan serta kecakapan,™...

Dari uvaraian di atas,tidak terdapat perbedaan yang yang mendasar,mereka
sama-sama mengartikan bahwa-pengajaran-dan”pembelajaran berorientasi pada
kognitif dan psikomotorik.Tetapi pengajaran atau pembelajaran dapat diartikan

sebagai pendidikan secara sempit.Karena pendidikan dapat diartikan sebagat

2 Tbid.

43 . Ahmad Tadsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam,Cet. IV(Bandung PT Remaja Rosda
Karya, 1998).hal.6-7.

“ ibid
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usaha untuk menolong peserta didik dalam rangka menuju kedewasaan. Tetapi
tidaklah cukup untuk menolong,tetapi yang lebih dominan adalah menumbuh
kembangkan kemampuan agar dapat menemukan jati dirinya melalui berbagai
pengalaman dalam lingkaran pembelajaran dan berinteraksi dengan

lingkungannya.

Undang —Undang Republik Indonesiano.20 tahun 2003tentang Sistem
Pendidikan Nasional,mendefinisikan pendidikan sebagai berikut :

“Pendidikan adalah adalah usaha sadar dan terencana antuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan,pengendalian.diri kepribadian kecerdasan,akhlak muha,serta

keterampilan yang diperlukan-dirinya,masyarakat,bangsa dan Negara.™

Dari definisi initerlihat ¢jelas» bahwa pembelajaran bagian dari
pendidikan.Oleh karena itu pembelajaran bagian dari proses untuk mencapai
tujuan pendidikan sesuai déngan tujuan dafi harapan para pemerhati, pemilik,
pengguna pendidikan.Jika dihubungkan dengan pondok pesantren ,pendidikan
adalah suatu proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk menguasai dan
memahami ilmu ‘pengetahuan “agama,agar-mengtahui Rabenya,jati diri sebagai
makhtuk bertafakur,berwawasan keilmuan keagamaan serta terampil menjalankan
ibadah sesuai dengan |kaidah-Kaidah ke-imanan ke islaman dan syari’at ke-
islaman.

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu

diperhatikan .yaitu;

S Utlno.14 tahun 2005 dan UU.no.20 tahun 2003, Bandung Fokusmedia 2006),hal.53.
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1..Pendidikan adalah sebagai usaha sadaryakni suatu kegiatan
bimbingan,pengajaran dan latihan yang dilakukan secara terencana dan
sadar atas suatu tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan,dalam arti yang
dibimbing,diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan,pemaharman,dan
penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.

3 Pendidik gurukyai atau ustaz yang melakukan kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan.

4. Kegiatan pembelajaran , diarahkan “untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, dan penghayatan dan pengalaman ajaran agama Islam
dari peserta didik disamping untuk membentuk kesalehan dan pribadi yang

berkuaslitas,juga membentuk tingkat-kesalehan sosial.

2.Tujuan Pembelajaran

Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa pembelajaran dapat diartikan

sebagai pendidikan secara sempit.Dan pembelajaran itu sebagai salah satu proses

untuk mencapai = pendidikan Pembelajaran~ berorientasi pada pengembangan

inteletual Yakni pembelajaran merupakan kegiatan untuk memperoleh ilmu

pengetahuan,dengan cara belajar memperdalam ilmu pengetahuan yang

diinginkan.Oleh karena itu pembelajaran adalah salah satu upaya untuk



menghilangkan kebodohan kehinaan kelemahan dan perpecahan atau perbedaan
yang terjadi di lingkungan masyarakat.

Kebodohan adalah sebagai sumber malapetaka dalam berbagai aspek
kehidupan.Dalam  hal inikebodohan itu harus disingkirkan dalam
kehidupan.Bodoh yang sebenarnya adalah ketika tidak dapat-memaham hakikat
di luar materiJauh dari manhaj sang Pencipta dan karena pembangkanagan
terhadap wahyu Rabbani.“Bodoh juga terkadang diartikan tidak arif,sehingga
orang yang melakukan yang tidak pada tempatnya.Dalam kondisi seperti
ini,pendidikan dan pembelajaran—mempunyai fungsi dan fujuan untuk
memberanras kebodohan Baik kebodohan itu bersifat keilimuan pengetahuan
maupun kebodohan keyakinan terhadap Tuban-nya.

UU.no.20 tahun 2003, mengisyaratkan bahwa:

“Pendidikan  nasional —berfungsi ~ mengembangkan kemampuan dan
.membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsabertujuan untuk berkembangnya potensi
pestta didik agar menjadi manusia_yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang, Maha' Esaberakhlak mulia,/ ‘schat, berilmu, cakap,
kreatif mandiri,dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta

bertanggungjawab.7*

Tujuan pembelajaran dalam kontek ke-Islaman, hal ini sebagai pendidikan
(tarbiyah) islamiyah mempunyai fujuan agar peserta didik memiliki konsepsi
keislaman yang jelas,sehingga mereka dapat berinteraksi dan bergerak dengannya
agar mendapatkan pengalaman-pengalaman serta memiliki tanggungjawab dan

kemampuan yang baik dalam berinteraksi dengan dunia luar.Yarg dimaksud

% Muhammad Qutb,Ru’yatul Isiamiyah Liahwalil al-* Alam al-Ma’ashir, Alih Bahasa,Abu Ridho.,
Tafsir Islam Atas Realitas,(tip,¥ ayasan Sidik, 1996),hal.3)
7 UU.,hal 57
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dengan konsepsi ke-islaman yang jelas yakni,peserta didik mendapatkan konsep
Islam yang utuh menyuluruh,gamblang dan benar bahwa Islam adalah pedoman
hidup yang mencakup dan mengatur scgala aspek kehidupan.

Bangsa yang cerdas akan dapat berinteraksi dengan dunia luar. Artinya bangsa
yang memiliki wawsan ilmu pengetahuan yang luas,pengalaman yang
menjanjikan maka tidak akan” terjajah”dengan bangsa lain,dan menjadi bangsa
yang survive dalam mengatasi dan menghadapai berbagai kesulitan. *® Konsep
interaksi yang dilahirkan dari pendidikan keislaman,akan melahirkan reaksi dan
efek positif ke dalam maupun-keluar.Efek ke dalam yaitu ketika keislamannya
membentuk keyakinan yang melandasi amalaya,membentuk pola pikir sehingga
mewamai pemikirannya ddan mempengaruhi perasaan yang menentukan
seleranya.Efek internal ini akan melahirkan tekad yang kuat dan melekat pada
dirinya Efek cksternal dapat—dilihat~—dalam bentuk penampilan hingga
mempengarvhi sikap,melahirkan prilaku dan amal perbuatan Penampilan ini
merupakan kepribadian dan identitas diri dan keiSlamarnya/®

Beberapa pengamat jpendidikan Islamymenyatakan bahwa rumusan tujan
pendidikan Islam lebih mengarah kepada kepada upaya kebahagian dunia dan
akhirat,menghambakan difi kepada sang~Khalik,mempertebal kayakinan ke-
islaman, berkhklak mulia Rumusan ini menunjukan orientasi pendidikan Islam
kepada hal-hal yang metafisik,sehingga rumusan tujuan pendidikan Islam yang

bersifat praktis yang dapat meningkatkan daya saing lulusan pendidikan Islam

“ YL AR-Tilaar ,Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta:Rineka Cipta;2003),hal. 1
* Jasiman,2005,Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah( Solo:Auliya Press,2005)hal 293-294.
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menjadi sempit. *Tekanan utama tujuan pendidikan dan pembelajaran Islam
adalah pembentukan kepribadian muslim sejatiyaitu manusia yang berilmu
pengatahuan,berimn  yang kuatbertakwa dan berdisiplin,manusia kreatif,
berfikir,bersikap mental sesuai dengan norma-norma ajaran Islam yang lebih
bersifat -metafisik Dengan demikian kerangka tujuarn pendidikan Islambukan

hanya sibuk melaksanakan ibadah mahdah”melainkan sibuk memuliakan sang

Berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran dan pendidikan Islam tersebut di
atasdapat ditadk beberapa dimesi yang hendak diupayakan untuk ditingkatkan
dan dicapaf oleh kegiatan proses pembefajaran pendidikan Istam yaitu:

a. Dimensi keimanan /bertauhid peserta-didik terhadap ajaran Agama Islam.

b. Dimesi intelektual serta keilmuan dan pengetahuan peserta didik terhadap

ajaran-ajaran | Agama -.Islam yang dikembangkan dalam doimensi
kehidupan beragama;bermasyarakat dan bernegara.

c. Dimensi penghayatan ruhani,yang dapat dirasakan peserta didik dalam

menjalankan ibadah kepada Allahi'swt.

d. Dimensi pengalaman spiritualyang diaktualisasikan dalam kehidupan

sehari-hari sehingga dengan amalan ini peserta didik dapat menmukan

jatidirinya sebagai makhluk.

- Hijair Ali, Sdnaky,Paradigma Pendidikn Islam Membangun masyarakal Moadani (Yogyakarta:
_ MST, Safiria Insania Press,2003),hal 133,
3 ibidhal.154.
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Dalam pelaksanaannya,proses pembelajaran pendidikan Islam,apabila
diamati secara keseluruhan baik itu di pesantren,sekolah Islam (madrasah) dan
pendidikan Islam pada sekolah umum,tujuan utamanya adalah membentuk pribadi
muslim yang yang bertakwa,berkhlak mulia,cerdas ‘terampil,memiliki etos kerja
yang tinggi untuk nekerja di masyarakat.>. Tujuan ini berlaku pada semua
jenjang tingkat jenjang pendidikan Islam , tetapi kenyataannya dilapangan
membuktikan bahwa belum ada sistem evaluasi yang imengangkat bahwa
pengalaman spiritual atau kepribadian muslim keagamaan peserta didik dijadikan
sebagai dasar kelulusan.Tujuan evaluasi ini tidak ada bedanya dengan evaluasi
yang lainnya,yaitu terfokus pada” kemampuan kognisi “atas ilmu-ilinu agama
yang dipelajari / teori tanpa teori yang dapat menumbuh kembangkan anatar
penguasaan jlmu pengetahuan| .dengan,, kepribadian —muslim kedisiplinan
(ketakwaan) dan akhlak mufia.*

Dalam hal ini diperfukan rekonstruksi pembaharuan tujuan peadidikan yang
dapat melahirkan, péndidikan_JTslam yang| menghindafi_sifat-siafat dikotomi
pendidikan,Secara pragmatis mununjukan tuntutan yang harus dipenubi.Artinya
ilmu pengatahuan keislaman harus dapat direfleksikan dalam dimensi kehidupan
sehari-hari,baik yang menyangkut idiologi;potitik ekonomi.sosial,budaya dan ilmu
pengetahuan dan teknologilni untuk membuktikan bahwa tujuan pendidikan
Islam bersifat universal dalam upaya memperpanjang” usia dunia ”Itu semua tidak

terlepas dari keserjusan politik pemegang kekuasan negeri dalam upaya

%2 1bid .hal. 155
%3 ibid hal.155.
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mengangkat citra pendidikan.Oleh karena itutujuan pendidikan Islam harus
bersifat problematic,strategis antisipatif,menyentuh aspek aplikasi kehidupan,serta
dapat menyentuh berbagai kebutuhan masyarakat secara luas sebagai pengguna
lulusan pendidikan.Untuk menuju Kepada tujuan tersebut diperlukan desain

materi kurikutum yang akan dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuban.

B.Sistem Pendidikan dan Pembelajaran Pondok Pesantren

Ada tiga elemen dasar yang mampu membentuk pondok pesantren sebagai
sebuah-kultur;sebagaimana yang-dituliskarr Abdurahmanr Watiid yang dikutif-olelr
Amin Haedariyaitu ;pertama pola kepemimpinan pomdok pesantren yang
mandiri tidak terkooptasi ‘eleh, Negarajkedna kitab-kitab mjukan umum yang
selalu digunakan dari berbagai abad dan fetiga sistem nilai (value sistem)yang
digunakan adalah bagian dari masyarakat-Tuas.™*

Dengan tiga clemen itu,bahwa pendidikan pondok pesantren memiliki
hubungan vang tidak ferpisabkan dengan’kehidupan masyarakat Indonesia. Pendok
pesantren dalam menjalankan fungsinya , sebagai lembaga pendidikan
keagamaan,merupakan sub sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam
UU.no.20 tahun "2003—pasal~30 ayat—4,menyatakan”pendidikan keagamaan
berbentuk pendidikan diniyah,pesantren,pasraman,pabhaja samanera dan bentuk
lain yang sejenis.”.Dengan hal ini tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pondok

pesantren sebagai penopang pilar utama pendidikan di Nusantra ini.Ini dibuktikan

. Amin Haedari Panorama Pesantren Dalam Cakrawala Modern{Jakarta:Diva Pustaka, 2004),
hal 3.
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dengan ribuan pondok pesantren yang tersebar di bumi Indonesia.Dengan
banyaknya lembaga pendidikn pesantren,setidaknya dapat mewamai kehidupan
berbangsa dan bemegara dan beragama dalam kancah percaturan komunikasi
antar agama,antar bangsa di dunia.

Pada masa-masa berikutnya pesantren terus berkembang dalam segi
jumlah sistem dan materi pembelajarannya.Pesantren terus berkembang dalam
jumlah karenabiasanya santri yang mondok sudah menjadi kebisaan tatkala
mukim,mereka biasanya mendirikan pondok sendiri,dengan mandin. Tentunya
perintisan dari nol,yang berbekal tekad kemauan Datam sistemn pembelajaran,tidak
sedikit pesantren yang menyesuaikan diri dengan membuka lembaga pendidikan
pormal, mulaidari MIMTsMA, babhkan (sampai Perpuruan TingpiDengan
masuknya sistem pendidikan pormal maka perkembangan selanjutmya pesantren
harus mengikuti aturan “main—téntang—pendidikan Artinya pesaniren harus
mengajarkan mata peljaran umum,di samping pelajaran agama dan
kepesantrenan.Penggunaan /Kirikilum ity teatunya\ méngpunakan kurikulum
sentralisasi dan desentralisasi.>>

Lembaga pendidikan pesantren merniliki elemen-elemen dalam pendidikan
dan pembelajaran'di mana’ anitara yang satu dengan yang lainnya merupkan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan,yitu adanya santrikyaikurikulum,sarana

dan peneglolaan atau managemen.

5% Ensiklopedi .,hal.162.
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1.Santri

Clifford Geert,seorang antropolog kenamaan,membagi masyarakat jawa pada
tiga tipeyaitukaum priyayikaum santri dan ahangan.56 Jika diperhatikan hasil
penelitian inimenunjukan bahwa pesantren di Indonesia sangat dominan dalam
mendidik masyarakat.Ini bisa dibuktikan,muagkin bisa mencapat ratusan ribu,atau
mungkin jutaan warga Indonesia pernah tkut merasakan pola pembelajaran di
pondok pesantren.

Tentang istilah santri menurut Cak Nur ( Nurchiolis Majid ) sebagai mana
yang dikutif Haedaribahwa :pertama kata santri bersal dari bahsa
sansekerta,artinya “melek huruf” Ini didasarkan pada sebuah dupaan bahwa pada
awal pertumbuhan kekuwasaan politik Islam di Demak.kaum santri dalah kelas
literay bagi orang jawaIni’ disebabkan karepa mereka kaum santri memiliki
pengetahuan yang Inas tentang iimu agama yang didasarkan pada kitab-kitab yang
bertuliskan bahasa Arab.Kedua menurut Cak Nurkata™ santri” berasal dari bahasa
JTawa,vaitu katy’ cantrik ydng_artinya séseorang yang selalu mengikuti seorang
gurn kemana ia pergi dan-menetap, ’Tentunya dengan tujuan unfuk belajar
darinya wntuk menguasai dan memperdalam suaty ilmu pengetahuan.

Maka demikian santri adatahi orang-belajar yang agama terhadap kyai atau
ustadz Karena menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan
pesantren,seorang yang berilmu pengetahuan agama bisa disebut kyai bila ia

memiliki pesantren dan santri yang tinggal di dalam pesantren untuk

% Amin Haedari,Panorama , hal.}
57 Amin Hzedri;Panorama .,hal 3-4.
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memepelajari Idtab-kitab” kuning”( kitab Islam Idasik ). ™ Berdasarkan tradisi
pesanten yang berkembang hingpa saat ini terdapat dua kelompok santri yaitu:

a.)Santri Mukim yaitu murid-murid yang tinggal di pondokan (kobong).
Bisaanya ‘murid-murid itu yang datang dari tempat jauh.Tetapi ada juga murid
atan santri yang datang tidak jauh dari pesantren yang tingpal di asrama.Santri
mukim yang sudah lama tinggal di pesantrenbisaanya diberi tugas untuk
memegang dan mengurusi kepentingan sehari-hari pesantren Mereka memikul
tanggungjawab mengajar santri-santri muda tentang Kitab-kitab dasar’Kedudukan
mereka adalah sebagai asisten kyaidan santri pemula tidak membedakan
kekhusyuan dalem mengiluti pembelajaran.Di samping memikul tanggungjawab
mstitusi  sebagai asistenjuga, memikul (tangpungjawab yang menyangkut
keperluan pribadi,seperti memasak mencuci dan keperlvan yang lainmya.Di sini
menunjukan akan kemandirianse€orang santri dan akan cepat muncul sifat
kedewasaannya. Karena mercka tidak’selalu tergantung pada orang lain Kondisi
seperti ini menupjukankesanpoupansantri-untuk-belajar dan hidup berdiri di atas
kakd sendini juga mampu memanfaatkan bekal yang sederhana.Juga sering kali ada
santrl yang kurang mampu,yang bekal kesehariannya hanya mengandalkan kepada
kyai itu sendini 'dengan-cara’ membantu ‘menguris kegiatan perfanian dan
perkebunan milik kyai.*

b).Santri kalong.Yakni santri yang mengikuti kepiatan pembelajaran dan

kegiatan yang lalinya yang dilakukan dengan cara bulak-balik dari rumahnya,atan

%% Zamakhsyari Dhofier , Tradisi ., hal 51
* Juhaya S.Praja Filsafar .. jhal.101.
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santri yang tidak menetap.Ini biasanya dilaluian pada umumnya oleh santri yang
ada di sekitar lingkungan pesantren Untuk mengikuti pembelajaran mereka bulak-
balik (nglajo,Jawa,didugdag, Bahasa Sunda).

Dengan dua komposisi santri,ini akan membedakan terhadap eksistensi
pesantren.Jika semikn besar jumlah santri mukim,maka akan semakin besar pula
pesanteren itu.Dan pesantren kecil akan memiliki banyaknya santn kalong.

Dalam perkembangan pesantren dewasa ipibanyak pesantren yang
menyesugikan dengan menerima kurikilum yang dirawatkan  oleh
pemerintal. Dengan mengikuti-alur paradigma itu,maka santri pun terbagi menjadi
dua kelompok yaitu:

a).Santri Mumi / Salafl. Yang dimaksud- santri murmni atau santri salaf atau
takhasus, yaitu santri yang hanya mengikuti pembelajaran pesanfren saja.Arfinya
santri hanya mengikuti disiplin’ ilmu“agama yang ditawarkan di pesantren it
yang bersumber dari kitab kuning atau kitab-kitab nlama salafi ( terdahulu ) pada
abad pertengahan.

Dari jenis santri ini,banyakpnelahirkan ylama dan mendirikan pesantren yang
memiliki akar keturunan dari pesaniren tempat mereka menimba ilmu.Katagori
pesantren yang mereka dirikan termasuk pada Katagori pesantren tradisional atau
pesantren salafi.

b).Dwi Santri / Khalaf. Yang dimaksud dwi santri atau sanfri khalaf adalah
murid atau santri yang mengikuti dua jenjang pendidikan Yaitu jenjang

pendidikan pesantren dan jenjang pendidian formal Artinya di sisi fain sebagai
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santri di sebuah pesantren dan di sisi lain sebagai murid atau santri di sebuah
madrasah atau sekolah umum dan juga perguruan tingpi.Dari jenis santri kedua
ini,banyak melahirkan para intelektual,cendikia dan ulama.Di sisi lain mereka
sebagai intelektual atau cendikia karena ilmu pengetahuannya dan di sisi lain juga
sebapai ulama karena kedalaman ilmu pengetahuan agama.

Para santri yang belajar di sebuah pondok biasanya memiliki solidaritas yang
tinggi dan kekeluargaan vang kuatbaik anvatata sesama santri mupun terhadap
kyai mereka.Situasi sosial yaug berkémbang antara sesama santri menwnbulikan
sistem sosial tersendiri. Dalamlingkungmi-pesantren para santri belajar hidup
bermasyarakat ,berorganisast;memimpin dan’ dipimpin. © Mereka juga dittmtit
untuk berta’zim terhadap kyai dan meneladani dalam berbagai aspek kehidupan
kyai,disamping santri sebagai murid juga harus bersedia yang ditugaskan oleh
kyai.Dalam jalur tugas ini,;hampir mirip dengan jalur komando.Hanya saja dalam
hal ini jalur edukatif,sedangkan komando dalam tatanan militer sebagai jalur tugas
ketatanegaraan.

2 Kyai

Kyai adalah elemen yang esensial dalam pendirian pondok pesantren.la sering
kali bahkan meropakan pendini dan peletak awal dalam pendirian itu.Oleh karena
itn sudsh sewajarnya perfumbuhan pesaniren tergantung kepada kepribadian

kyainya.

% Ensiklopedi... hal. 105
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Kata kyai,dalam bahsa jawa dipakai dalam tiga jenis pelar.®'Ketiza jenis pelar
itu sering berbeda sesuai dengan kedudukannya,yaitu:

a.Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang vang dianggap keramat atau

benda bertuah lainnya seperti Kyai Garuda Kencana,gelar ini diperuntukan
uituk sebutan kereta emas di Keraton Yopyakarta.

b.Gelar kehormatan bagi orang-orang Mma secara umum.Sebutannya”

yai”singkatan dari kyai.

c.Gelar kehormatan bagi orang yang memiliki itmu pengetalnran agama dan
memimpin pesatren dan mengajarkan-kitab-kitab kuning (klasik} kepada murid-
muridanya.

Di fawa Barat, menyebut ofang yang berpengetahuan agama dengan sebutan
ajengandi Aceh dengan sebutan Tengku,di, Sumatra { Padang ) menyebuinya
Buya. Dalam bahasa Arab disebut*Alim-atau-*Ulama.atau ustaz bagi sebutan bagi
Seorang gurl SeCcara umum.

Dalam 'penelusuran, identitas di_Jawa Barat sebutan. kyai pada umumnya
disanikan dengan gelar haji-(-Kyai Haji ) yang disingkat KH .Tapi bagi kyai yang
belum menunaikan ibadah haji sebutan yang masyhur adalah ajengan,dalam
penulisan identitas dituliskan Aj atau A-(singkatad dari Ajengen).Gelar kyai ini
sebenamya didasarkan pada sebuah realitas dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan masyarakat. Kenyataan ini dibuktikan dengan kegiatan seorang alim di

samping mengajarkan ilnm keagamaan yang bersumber dari kitab-kitab klasik

®! Zamakhsyari, Tradisi.. hal 55
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juga didasarkan atas kegiatan sosiat yang dilakukannya Sehingga kegiatan kyai
jika diukur dengan jam atau waktu,peluang waktu yang digunakan untuk istirahat
sangat kecil Dengan demikian fungsi sosial seorang kyai sangat besar dan sangat
berpengaruh karena ditopang dengan kepribadian yang ikhias dalam bekena dan
kharismatik.

Sebutan kyai biasanya diberikan kepada seseorang yang memiliki itmu
pengetabuan agama dan memimpin pesantren Tetapi dalam perkembangan
sekarang banyak juga orang yang diberi gelar kyai oléh masyarakat umum kepada
seorang ulama yang Hdak memilild-atau-memimpin pesantren.

Kekusaan kyai dalam mengelola pesantren ditbaratkan sebagai raja kecil dan
pesantrennya sebagai kerajaan keeil.”Ibatat ini bukan tidak beralasan karena kyai
dalam menegelola pesantren mempunyai kekuasaan yang absolute(power and
outhority) beradasarkan beberapa alasan Ini-diasarkan kepada pola kepeminipinan
pesantren yang mandiritidak terkooptasi oleh dunia luarXemuflakan dalam
memimpin | perenten artinya—dalam pengelolaan didasarkan atas kemampuan
sendiri tidak ada campurtangan dari dunia Ivar/baik sesama kyai ataupun santri-
santri yang dapat menentang kekuasaannya yang dapat memperkecil ruang gerak
pesantren kecuali kyai yang lebih tinggi tingkat kredibilitasnya Disamping itu
pula dalam managemen didasarkan atas kebisaaan-kebisanan pesantren yang

disesuaikan dengan keberadaan pesantren.

& Zamakhsyari Dhofier, Tradisi..,hal. 56
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Kyai yang memiliki ilmu pengtahuan agama yang luas seringkali dianggap
sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagunganTuhan dan rabasia-
rahasia alam,sehingga mereka dapat menduduki kedudukan yang tidak terjangkau
(karomah) terutama oleh kebanyakan orang awam.Orang awam memandang
kyaiyya mempunyai symbol kebesaran seperti pakaiankopiah atan peci dan
sorban.

Para kyai,sejak Islam masuk ke Nusantara,menduduki tingkatan sosial yang
tinggi dalam seriifikasi masyarakat.Memang sebenarnya orang memiliki ilmu
penegtahuan mendudulouki derajai yang tinggi.*® Dan mempunyai peranan yang
sangat penting dan sangat besar dalam pendirian kerajaan-kerajaan Islam Disini
dapat terlihat peranan kyai 'pada tatanan politik. Tetapi pada masa berikutanya
pada masa penjajahan kelonial |Belandaterjadi pemisahan antara kerajaan-
kerajaan Islam dengan para-kyai Belanda-snelancarkan strategi politik yang
memecah belah umat Artinya  “miasalah  tata kenegaraan dalam hal ini politik
adalah wewenang. raja'Sedangkan garapan kyai adalah ‘masalah agama.Di sini
jelas bahwa sudah terjadi , dikotomi“pengetahuan” yang dalam kenyataan
berkembang sampai sekarang.

Para kyal mempuityai peranian yang sangat penting dalam tatanam petjalanan
bangsa,sejak pemmulaan penyebaran agame Islam di Nusantara sampai

sekarang.Sejalan dengan perjalan dan kiprahnya sebagai warasah al-anbiya dalam

& .QS.Al-Mujadaleh (58):11.
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membina masyarakat agar mengenal Tuhan Yang Hagiqi.Peranan-peranan itu
terbagi menjadi lima pase, sgjalan dengan perjalanan Republik ini. Yaitu:

a. Peranan para kyat awal penyebaran agama

b. Peranan para kyai pada masa kerajaan-kerajaan Istam

¢. Peranan Kyai pada masa penjajahan Belanda hingga Penjajah Jepang

d. Peranan para kyai pada masa kemerdekaan

€. Peranan para kyai pada masa pasca perang kemerdekaan hingga sekarang

Sejak awal penyebaran agama islamhingga sckarang kyai tak ubahnya
sebagai mentor yang memiliki karakteristik cerdas,hilim ( bijaksana ) dan mampu
membimbing, mengasub pata santri.dan masyarakat.Para kyai ataw ulama yang
menyebarkan Islam di Nusantra( Jawa) dikenal dengan sebutan Wali Songo .
Keberhasilan Wali Songo pada awal penyebaran Islam didasari dengan
keikhlasan dan kebijakan 'dalamr“menghadapi masyarakat yang pada masa it
memeluk agama Ilindu Budba dan kepercayaan anaimisme dan dinamisme yang
merupakan | kepercayaan asli..penduduk. nusantara:Sunan Kudus misalnya,
menyebarkan agama Istam di-tengah-tengah masyrakat Hindu,di mana masyarakat
itu menganggap lembu sebagai binatang sucijelinaan dewa.Sunan Kudus tiddk
menyeinbelih sapi itwkarena sifat toleranterhadap” sesama pemeluk agama.Dan
tidak heran,bahwa pertumbuban Islam di jawa diwarnai oleh kebndayaan jawa.Ini
memberikan banyak kelonggaran kepada sistem kepercayaan sinkrefis tempat

tumbuhnya jaran Hindu dan Budha dan memberikan kemudahan dalam Islamisasi
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atau paling tidak mengurangi kesulitanp-kesulitan dalam memahamni ajaran
Istam.*

Setelah Islam masuk pada tatanan istana kerajaan,peranan kyai atau ulama
sangat berjasa dalam menanamkan kepercayaan hingga berdirinya kerajaa atau
kesultanan Islam.Realita ini dibuktikan dengan berlakunya undang-undang
kerajaan yang berdasarkan Islam hingga berdirinya lembaga mufii dan
qadi.Seperti Kerajaaan 1slam Banjar di Kalimantan,di mana Raja Banjar (Sultan
Tahmidullah bin Sultan Tajdimullah) dipandang sebagai raja dan wiil amri bagi
kaum muslimin. * Begitu juga-awal -berdirinya kerajaan Islam Demak yang
didirikan oleh Raden Fatah, putra Raja Brawijaya dari Majapahit. Perattan kyai atau
Wali Songo sangat berjasa.Konon kabarmya-Raden Fatah sebelum menjadi raja,ia
mempelajari Agama Islam-di pesantren Ampel,dan mendirikan pesantren ataun
pesanggrahan di Glagah Arum;bagian-selatan Jeparayang kemudian terkenal
sebagai pusar kerajaan Islam Demak Berdirinya kerajaan Islam Demak ini atas
nasihat dari{Wali “Songo, .Jadi peranan ulama pada masa Kerajaan atau kesultanan
adalah sebagai penasehat kerajaan dan, pembimbing umat datam mendatami dan
mengajarkan ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah
Nabi.

Para ulama atau para kyai di Indonesia tidak dapat dipisahkan dalam
percaturan politik dan perjuangan.ini menunjukan peranan kyai sangat besar

jasanya dalam pendirian Republik ini.Kita sadari,bahwa republik ini adalah suatu

®* Ajid Thohir,Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Istam( Jakarta; PT.Raja Gralindo,
2004),hal. 295
5 ibid hal. 294
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Negara yang mengalami penjajahan dari beberapa Negara Eropa hingga beratur-
ratus tahun lamanya.Dalam kondisi seperti ini,para kyai tidak tinggal diam,mereka
meneriakan jihad untuk mengusir kaum kafir dari Negara Nusantra,seperti yang
dilakukan oleh Imam Bonjol di Sumatra Barat,Cik Ditirohingga KH.Jenal
Mustafa di Sukamanah Tasikmalaya,yang mengumdangkan jihad melawan kaum
penjajah Jepang.Dan banyak lagi kyai-kyai yang berjuang untuk melepaskan diri
dari cengkraman penjajah.Baik -dilakukan dengan cara perang maupun cara
diptomatic.Dengan demikian peranan kyai tidak hanya sebagai pembimbing
dalam suatu pengajian juga-sebagai-kemandan dalam perang.Juga disamping
mengajarkan ilmu pengetatiuan jugamenajarkah siasah,yang mmetnbagkitkan fitrah
rufmd jihad.Seperti yang dilakukan oleh KH Ahmad Dahlan dengan gerakan
Muhamadiyahnya dan KH Hasyim Asy’ari dengan gerakan ke-NU-annya.Dalam
bidang sosial dengan didirikan” Sarckat—Islam ( SI ) dan Sarekat Dagang
Islam(SDI).

Sebagai manastelah disebutkan. di“atas,bahwa/peranan kyai tidak dapat
dipisahkan dalam percawran-berdirinya Negara Indonesia.sejak awal penyebaran
agama Islam hingga dewasa ini.Peranan Kyai sanga! besar dalam mewarnai
kehidupan politik di [ndonesia.Sebagai realita dalam pembentukan republik
ini,dalam pembukaan UUD,1945,ada kalimat “.berkat Tukan Yang Maha
Esa..” Ini menunjukan bahwa agama sebagai landasan yang sangat dominan. Yang
ahli dalam agama di Indonesia adalah kyai.Oleh karena itu peranan kyai sangat

besar dalam memerdekakan republik iniBegitn juga dalam mengisi
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kemerdekaan.Para kyai mempunyai basis masyarakat hingga ke pelososk daerah.
dan mempunyai wadah gerakan da’wah yang disebut dengan pesantren Seperti

yang dilakukan oleh KH.Achmad Sidiq dan yang lain-fainnya %

1. Kurikulum dan Kitab Kuning

a. Kurikulum

Kurtkulum adalah seperangkat alat pembelajaran untuk memperoleh tjuan
pengararan Kurikulum ~ yang  dikembangkan pondok pesaniren sifatnya
desentralisasi. Artinya kurikulum_yang berpusat pada susunan sendiri. Kurikulum
desentralisasi sifatnya independentnandiridan tidak terkontaminasi oleh dunia
luar.Tetapi jika yang dimaksud, dengan' kuirikulum sebagaimana halnya dengan
pendidikan formal,maka dapat dikatakan pesantren tidak memiliki kurikutum
yang bakuNamun seseungguhmya “pesautren itu memiliki manhaj (arah
pemeblajaran tertentu).”’Maka manhaj itu dipaudang sebagai kurikulum pesantren.

Dalam 'kegiatan pembelaharan sesudgguhnya pesantren’ menggunakan suatu
bentuk “kurikulum” tententu yang digunakan.Hanya saja tidak menjadi standar
secara umum digunakan oleh semua pesantren.Yang dimaksud standar umum
dalam kurikulum pesantren semtia bahan-ajat disampaikan pada jenjang pesantren
secara umum.Oleh Larena itu pesantren menganut manhaj vang disesuaikan
dengan keinginan pengasuh pesantren.Pada uwmumnya tujuan pembelajaran

pesantren memberikan bekal ilmu pengatahuan agama kepada calon wlama di

% tnsildopedi islam., hal. 270
7 Depag RI,Pola. . hal 44
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tnasa yang akan datang Bidang kajian keilmuan antara pesantren yang satu dengan
yang lainnya berbeda.Itu tergantung kopetensi dan spesifikasi kyai yang meiliki
pesantren.Ini yang menjadi sebab,pesantren tidak memiliki kurikulum yang
baku.Faktor lain ,pembelajaran di pesantren tidak terikat dengan waktu Kegiatan
ini berjalan pada pesaniren-pesantren tradisional (salafi).Kendati demikian dalam
prosen pembelajaran ada penjenjangan sesnai dengan tingkatan wsia,Jama belajar
dan tingkat kecerdasan Penanaman batasan penjenjangan pun bermacam-
macam.Ada yang menggunakan marhalah sanah dan lainnya.Bahkan ada yang
menggunakan istilah tingkat-yang-bias—dipergunakan di lembaga pendidikan
formal,seperti tingkat ibtida’i$anawiy.dan ‘aly.f

Dalam proses pembelajaran baik yang menggunakan tingkatan kelas,atau pun
tidak,sistem pembelajaran menggunakan sistem pembelaharan tuntas kitab yang
dipelajari yang berindaskanpada suatu kitab klasik sebagai pegangan yang
dijadikan rujukan utama pondok pesantren tersebut untuk masing-masing mata
pelajaran yang berbeda.Sehingga akhir pembelajaran yang.diberikan didasarkan
atas tamatnya kitab itu. Bukan didasarkan kepada pemahaman sub pokok bahasan
tertentu.Dalam  prosesnya,sisten pembelajaran tuntas itudidasarkan atas
pengusaan santri terhadap Kitab yang dipelajariJika seorang santri,belum
mengusai kitab-kitab tertentu yang diajarkan maka ia tetap harus mengukuti
pembelajaran kitab-kitab itu, walaupun dilakukan beberapa kali khatam

( tamat ).Sebaliknya jika santri itu cerdas,maka ia dalam satu kali tamat mengikuti

o8 .Depag RLPola ..,hal.44
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pembeljaran,dan ia mengusai isi dan sauggup membacanya,maka ia boleh
mengikuti pada jenjang yang lebih tinggi,dan otomatis naik tingkat.Dan biasanya
naik tingkat di pesantren salafi itu,langsusng dipinta oleh kyai untuk mengikuti
pembelajaran kitab-kitab yang lebih tinggi.

b. Kitab Kuning

Kitab Kuning adalah sebuah istilah bagi kitab-kitab yang berbahasa Arab
yang dipelajari di pondok pesantren.Kriteria disebut kitab kuning adalah buku-
buku berbahasa Arab yang tidak memilki harakat.dan kKitab-kitab itu ditulis pada
abad pertengahan hiriyah.Istilah kitab kuning i berkembang di Indonesia
hususnya di lembaga pendidikan pondok pesantren.Kitab Kuning juga merupakan
citra kejumudan berfikir di dinia pendidikan(Islam *’Kejumudan ini karena sering
kali dinyatakin bahwa pintu ijtihad tertutup.Da dasar pemikiran inilah yang
melabirkan berbagat kitab salafi-atau kitab-kuning Jika pemahaman pintu ijtihad
sudah tertutup,maka akan tefjadi kejumudan dalam berfikir dan terjadi fanatic
(ta’asub) yang berlebihan. Artinya bahwa'dunia“islam\memandang bahwa kitab-
kitab yang lahir dari ulama. berikutnya itu akan dipandang sepele dan tidak
dijadikan rujukan atau materi pembelajaran di pondok-pondok pesantren. Tetapi
scbepamya kitab " salafi--atan kitab “kumning” adalalt sebagai rujukas dan
perbandingan pada pemikiran kreatif dan dinamis bagi generasi yang tidak
memiliki pemikiran jumud.Artinya kitab kumning itu sebagai rujukan untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan pada bidang agama pada tatanan peradaban

5 Juhaya S.Praja, 2007,V ilsafat Hmu Menelusuri Struktur Filsafat 1imu dan Ymu-limu
Islam,(Program Pasca Sarjana, UIN Bandung) hal 103.
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berikutaya.Bukan berarti kitab kuning itu hares dikesampingkan melainkan
sebagai acuan awal dan dasar dalam berkifrah dalam menganalisis berbagai gejala
dalam berbagai petnikiran dan analisis terhadap suatu kejadian.

1stilah kitab kuning,daltam sejarah itu tidak terkenal dan siapa yang pertama
kali menyebutnya.Dan kenapa kitab-kitab klasik it disebut kitab “kuning”7Untuk
menelusuri istilah ini nampaknya mendapat kesulitan.Dan memerfukan suatu
pengkajian yang mendalam Namun dalam hal ini,disajikan kriteria kitab kuning
berdasarkan analisis Prof .DrJuhaya S.Praja.Guru Besar UIN Sunan Gunung
Dijati Bandung (dulu IAIN Sunan Gunung Dijati Bandung).Dalam kriteria kitab
kuning belian menganalisa dari bentuk yang khas™ dan berbeda dengan kitab-
kitab modern.Ciri khas kitab kuning itu yaitu ¢

a. Matan

b. Syarah

c. Mukhtashar

d. Hasyiyah

e. Hamisyah

f Ta'ligat

g. Mutathowalat

Yang dimaksud dengan matan adalah kitab kuning vang dikarang oleh
seseorang yang shli dibidangnya’! Kriteria matan adalah kitab kuning biasanya

memuat pokok- pokok pikian yang didasarkan pada suatu pikiran atau

™ ibid
7 ibid



fitihad.Misalnya pada bidang pikihtentang pasal mengenai rukun shalat.Dalam
kitab itu disebutkan rukun shalat satu persatu mulai niat hingga salam.Dan tidak
ditemukan penjelasan yang panjang.Ini berbeda dengan kitab yang dikarang pada
generasi berikutnya,seperti kitab Bidayatul Mujtahid atau Fighu Sunnah.Karena
kitab itu sudah masuk pada tataran kitab asriyah.

Syarah iatah kitab kuning yang memuat kitab matan sebagai bayan dari matan
itu. ™ Sehingga pembahasan mengenai pokok pikiran lebih berkembang dan
Jjelas.Sesuai dengan arti syarah itu sendiri. Sehingga wujnd kitab kuning itu Jebih
tebal dan lebih jelas pembahsannya.Seperti halaya dalam Ulumul Quran dikenal
dengan istilah tafsir. Tafsir adalah penjelasan-sututu ma’na yang terkandung dalam
al-Quran. Tafisr ity juga adasyarah.Misalnya(Tafsir Jalalain dan Syarahnya adalah
Tafsir Shawi.Itu adalah salalisatu karakteristik kitab-kitab tradisional.

Sedangkan yang dimaksud-defigan.mukhtasar adalah adalah kitab kuning
berupa ringkasan kitab syarah” Penyajian mukhtasar adalah sangat sederhana dan
tipis,sesuai dengan, sifat mukhtasar ita sendiri.

Hasyiyah adalah kitab.kuping yang memuat penjelasan atas syarah’® Dan
hamisyah adalah penjelasan dari kitab kuning hasyiyah berupa penjelasan singkat
atau semisal poot note ‘atau catatan kaki.Bedanya dengan poot note adalah:poot
note dalam kitab-kitab ashriyah berupa kutipan dari kitab-kitab yang dijadikan
rujukan  afau catatan penjelasan dari kata yang muskil dan memerlnkan

penjelasan Sedangkan  hasyiyah  tidak  bedanya  dengan = ma’fnil

Z ibid
7 ibid
" ibid
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mufradat Nampaknya ini adalah untuk membantu menjelaskan kata- kata yang
sulit .Sedangkan bedanya dengan syarah adalah bahwa syarah menjelaskan ma’na
yang terkandung sehingga tujuan ma’na (murad ) dapat cepat dipabami.Atau
syarah adalah sebagai uraian tujuan dari pada matar.

Ta’liqat adalah kitab kuning berupa komentar-komentar mengenai suatu
tujuan yang terkandung pada matan , syarahhasyiyah dan hamisyah ™ Dan
mutathowalat adalah kitab kuning yang uraian panjang.Ini merupakan sebutan
kepada kitab kuning yang menguraikan suatu masalah dengan uraian yang
luas.Sehingga kitab itu menjadi tebl. Mutathowalat itu bisa saja terjadi bagi kitab-
kitab ashriyah Bahkac banyak kitab ashriyah yang bersifat mutathowalat.
Nampaknya istilah ini cenderung bersifat umum. Artinya bisa berlaku pada istilah
kitab kuning dan kitab ashriyah.Kitab ashriyah menjadi mutathowalat karena kitab
kuning itu memuat matan,matan.dijelaskan’yang disebut syarah,syarah dijelaskan
dengan hasyiyah dan hasyiyah dijelaskan ofeh Hamisyah walau pun hanya sebatas
catatan kaki,Dan, matan,syarahhasyiyali “dan~tramisyahCdiberi komentar yang
disebut dengan ta’liqat. Maka Terjadilah kitab kuning yang mtathowalat. Seperti
kitab Taqrib syarahnya adalah Fathul Qanb Mujib.Hasyiyah dari kitab itu adalah
al-Bajuri atau Hayiyah al-Bajury.Maka Kitab-itu yanig asalnya tipis menjadi tebal _

( dua jilid ) dan lebih Inas penjelasaannya. Perhatikan contoh kitab kuning berikut!

" ibid
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3.Sarana Penunjang

Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan,agar dapat mempengaruhi
para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.Tujuan pendidikan
pada dasamya mengantarkan siswa atau santri pada perubahan-perubahan tingkah
laku baik pada dimensi intelektual,moral (akhlak) muapun aspek sosial.Dalam
mencapal tujuan itu siswa atau santri berinteraksi dengan lingkungan belajar yang
diatur oleh guru melalui proses pembetajaran.

Lingkungan yang diatur oleh guru mencakup hal-hal untuk mencapai tujuan
pembelajaran.Dalam hal ini- lingkungan belajar yang diatur itu adalah tujuan
pembelajaran,bahkan  pengajatanmetodologi pembelajaran dan  penilaian
pembelajaran.Elemen-elemen itu dikenal dengan sebutan komponen pembelajaran.

Bahan pengajaran adalah-seperangkat-materi keilmuan yang terdiri atas
fakta konsep,prinsip,generalisasi keilmuan yang bersumber dari
kurikulum.Metadologi pembelajaran adalah sebual désain’yang digunakan dalam
melakukan interaksi antara. guru dan siswa,agar bahan pembelajaran dapat
diterima dengan baik.Dalam metodologi pemeblajaran ada dua aspek yang
dominan yaitu aspek “metode” ‘mengajar dan ‘alat pembelajaran (media
pembelajaran).™

Dari uraian di atas,dapat dipahami bahwa,media pembelajaran sebagai alat

bantu proses pembelajaran.Demikian halnya dengan sarana penunjang dalam

8 Nana Sudjana &Ahmad Rifai Media Pengajaran (Bandung:Sinar Baru ,1990),hal. {
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proses pembelajaran.Sarana penunjang pembelajaran merupakan hal yang esensial
dalam pembaharuan pendidikan.Pembaharuan pendidikan jika tidak disertai
dengan sarana-sarana yang memadai,maka akan terjadi pembahruan pendidikan
itu lamban Kelambanan pembaharuan pendidikan itu mungkin karena faktor
penujang yang belum refresentatif. Atau karena pada umunya pesantren berada di
pedesaan.

Di pondok pesantren,pada umumnya yang berhubungan dengan sarana itu
sangat sederhana.Artinya menggunakan fasilitas apa adanya.Sehingga terkenal
kumubh kotor dan santri sering tegjangkit penyakit kulit.Itu terjadt tempo dulu dan
sekarang mulai bergeser kea rah vang lebih bersih dan higinis tetapi masih
banyak dijumpai pesantren yang kumuh.

Sarana yang paling dominanyang dibutuhkan pada sebuah lembaga
pendidikan pesantren adalah-hal-hal yang-menyangkut dengan kebutuhan proses
pembelajaran,tempat tinggal alat pemnelajaran,dan MCK.

Adapun| Kebutuban, yang._ berhubungan™ dengan (proses pembelajaran
menyangkut gedung berupa-madrasah dan sejenisnya,media pembelajaran,alat
pembelajaran berupa kitab-kitab dan alat tulis.Dalam hal media pembelajaran
pada umunya pesantren-jarang-menggunakan:Ini bergubungan dengan metode
pembelajaran yang pada umumnya menggunakan metode balagan atau
bandongan.Begitu juga yang berhubungan dengan tempat tinggal santri.Banyak
ditemukan bahwa satu kamar atau kobong yang ukurannya kecil,dihuni dengan

beberapa orang,sehingga pentilasi udara tidak seimbang.
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Sarana dan yang discbutkan diatas,merupakan orisinal pesantren yang
semakin hari semakin menghilang atau paling tidak berkurang. Tetapi kekurangan
itu tidak menyurutkan niat.Pesantren tetap eksis dengan kesederhanaan dan
kemndiriannya.Oleh karena itu untuk membawa pada sebuah paradigma
pembeharuan pendidikan pesantren di samping kreatifitas kyai sebagai
pembimbing,pengasuh dan sesepuh pesntren juga harus ada satu kebijakan
elitis Kebijakan yang dibutubkan dalam dunia pesantren adalah kebijakan yang
tidak menghilangkan orisinalitas dan eksistensi pesantren.Apa yang terjadi jika
kelengkapan yang menyangkut dengan sarana dan prasarana pesantren terpenuln?.

Keberhasilan pendidikan pesantren itu benar-benar dapat dirasakan
eksistensinya.Para santri banyak yang berhasil dan mengusai ilmu pengetahuan
agama walaupun ketika~ dalam proses pendidikan berada dalam
kesederhanaan Mereka tampil dalaft nuansa-sarana dan prasarana yang sederhana
dengan penuh keikhlasan dan tidak meyurutkan niat untuk terus berjuang. Maka
secara teori jika sarana dan prasarana pesantren‘memadai lengkap dan tepat guna
disertai dengan kreatifitas pengelola,maka pembaharuan pesantren akan nampak
dan mentalitas” bangsa” akan kuat.

4 Sistem Pengelolaan

Dalam pengelolaan pendidikan pondok pesantren paling tidak ada tiga konsep

yang harus dikembangkan. Yaitu manajemen sebagai faktor upaya,organisasi
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sebagai faktor sarana,dan administrasi sebagai faktor karsa."Ketiga konsep ini
memberikan arah dalam merumuskan sendi-sendi pesantren,yang manyangkut
pengendalian penyelenggaraan,pengawasan,penilaian serta pengambilan suatu
kebijakan yang akan dilaksanakan.

Manajemen sering diartikan sebagai upaya untuk menggerakan suatu kegiatan
dalam rangka untuk mencapai tujuan yang direncanakan.Maka ,untuk
menciptakan manajemen yang baik,dalam penyelenggaraan pesantren harus
memperhatikan,program perencanaan,penempatan personil,material dan control
sebagai evaluasi program.

a.Administrasi

Aministrasi sering diartikan adalah hal-hal yang berhubungan dengan tulis
menulis.Itu secara sempit. Administrasi dalam konsep penyelenggaraan pesantren
diartikan sebagai segala aktifitas-manusia-yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan pendidikan pesantren Semua aktifitas itu jika dilakukan oleh kyaiitu
merupakan hal yang tidak mungkin atau sulit’ dilakukannya.Maka perlu bantuan
orang lain,

Dalam menyusun rencana dan mengelola administrasi harus diketahui arah
dan tujuan Karena rencana-yang-berdasarkan pada suatu tujuan itu akan diketahui
langkah-langkah dan strategi yang harus dilakukan.Jika terjadi perbedaan tujuan

yang akan dicapai,maka akan beda pula cara pengelolaan sistem adminstrasi.

".Depag RI Pola ... hal.56
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Dari uraian di atas,mengenai administrasi ada kata manusia yang bekerja
sama.ltu artinya segala aktifitas diserahkan sesuai dengan keahliannya.Karena
kemampuan dan keahlian seseorang akan berbeda.Jika ada pemaksaan terhadap
karakter dan penempatan kegiatan bukan pada ahlinya,maka tujuan,program itu
akan berbeda dengan cita-cita rencana awal administrasi.

b.Organisasi

Organisasi bukan merupakan lial baru dalam pengelolaan suatu lembaga,atau
kegiatan.Organisasi pada dasamya merupakan kumpulan sekolompok orang yang
dipersatukan dalam suatu wadah kega-sama untuk mencapai suatu tujuan yang
telah diteuntukan Perkumpulan dalam pengefolaan suatu kegiatan merupakan hal
yang penting.Namun organisasi terkadang diabaikan dalam pelaksanaannya atau
kurang oftimal.

Kerangka penyusunan organisasi,maka-yang perlu diperhatikan adalah tujuan
utama organisasi itu.Dalam hal ini adalah yang perfama betkenaan dengan tujuan
pendirian pesantren.Di'sini barus jelas meéngarah pada‘suatukopetensi yang harus
dicapai. Kompetensi yang akan, dicapai,ini ,bisaanya sesuai dengan spesialisasi
pesantren itw.Misalanya pesantren berkopetensi ilmu alat ( nahwu $araf ),
spesialisasi  qiraah,spesialisasi tahfidr—al“Quran ‘dan sebagainya.Kedua
menentukan hal-hal yang akan digarap sesuai dengan mandat organisasi dalam hal
ini adalah pesantren.Antara tujuan dan garapan harus searah.Tujuan pesantren
misalnya, menyiapkan generasi quraniMaka garapan pesantren itu adalah

bagaimana menciptakan generasi qurani.Ketiga berkenaan dengan personalia atau
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pengurus.Cerminan pengurus disesuaikac dengan keahlian masing-masing Kyai
sebagai sesepuh, sebagai pimpinan tertinggidibantu dengan dewan kyai sebagai
staf pengajar.Oprasional kegiatan rutin lainnya dibantu dengan santri senior atau
dikenal dengan istilah rois atau ketua santri.ltu tidak cukup karena dibutuhkan
koordinator-koordinator atau seksi-seksi yang berkopenten dalam bidangnya.Jika

digambarkan dalam bagan adalah sebagai beriut:

PIMPINAN
PONPES

DEWAN DEWAN

SANTRI KYAI
Roisah Rois
Sekzetris Sekretris
Bendahara Bendahara

SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI

Tahapan ke empar adalah penuangan kegiatanbidang dan kepengurusan
dalam sebuah skema tata kefja atau struktur-porganisasi sebagai mana tercermin di
atas.Ke lima adalah pencatatan atau adminitrasi.Dalam hal ini berkenaan dengan
tugas dan fungsi sekretaris.

Suatu organisasi yang baik adalah adanya pembagian tugas kerja dan

wewenang dalam suatu kepengurusan.Pekerjaan diberikan kepada yang ahli dalam
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bidangnya Disamping itu adanya suatu koordinasi yang harmonis,saling
pengertian dan saling memberikan masukan(nasihat).Kyai sebagi pimpinan
tertinggi sebuah lembaga pesantren.Oleh karena itu ia memiliki jalur komando
dan intruksi.Kesatuan perintah adalah kata kunci dalam memberikan amanat yang
harus dilaksanakan oleh komunitas santri.Dan dalam satu organisasi diperlukan
adanya pengkaderan.Artinya dalam wadah organisasi ada masa jabatan yang
diteuntukan Namnn dalam satu kenyataan organisasi dipesantren itu tidak
optimal. Pertama karena Kyai pemegang otoritas pesantren tidak bisa diganti
sembarangan.Artinya kepemimpinan-pesantren adalah sepanjang hayat. Kedua
yang berhubungan dengan dewan kyai adalalybiasanya adalak putra mahkota kyat
atau paling tidak menantu kyai.

¢.Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikandisebuah “pesantren terdici dari kyaiustaz dalam
berbagai disiplin ilmu.Jumlah ‘atau ukuran tenaga kependidikan ifu tergantung
pada volume kegiatan Biasanya kyai itu banyak undangan maka dalam hal tenaga
kependidikan perfunya kaderisasiMaka tunfuntan yang harus dilakukan adalah
diberikan kesempatam kepada generasi mudaMaka disinilah fungsi dan
tanggungjawab dewan kyai itd ° Disamping-kyal dan guru atau ustazyang
termasuk tenaga kependidikan adalah setiap santri yang mengurusi mumah tangga
pesantren termasuk kesekretariatan.

d.Pengelolaan Kenangan

™ Depag RLPola... hal 60-61.
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Seperti halnya lembaga-lembaga lain pengelolaan pesantren tidak terlepas
dengan masalah pendanaan Pesantren adalah milik umat Maka pembukuan dan
pengelolaan harus ditangani dengan serius.Kerenaia pada umumnya vyang
berhubungan dengan masalah pendanaan atau keuangan sering menimbulkan
permasalahan’ yang serius.Tetapi sebenarnya,pengelolaan pésantren tidak begitu
rumit.Dengan alasan bahwa pesantren merupakan lembaga swadana yang tidak
memerlukan pertanggungjawaban kepada publik.”Kendati demikian,penggunaan
angaran yang bersumber dari mana punbaik itu syahriyah santri,sumbangan
LSM,sumbangan individu maupun dar pemerintah perlu didasarkan pada
perinsip-perinsip umum daJam pengelolaay keuangan.Seperti hemat, efisien,
terarah,transfaran.*’

Yang menjadi kelemahan dalam pengelolaan keuangan pesantren adalah
bahwa pesantren itu didirikan—oleli~kyaidan pengelolaannya dibantu oleh
keluarga,maka kalau ada sumbangan dari luar itu menjadi milik keluarga.®' Tetapi
kelemahan itu menjadi sesuatukekuatan dan adabaiknya,ydifi besarnya tanggung

Jawab yang dilakukan kelvarga dalam pengelolaan pesantren itu.

¢.Evaluasi
Evaluasi merupakan suatu tahapan sistem pengelolaan Dimana evaluasi

merupakan kontrol yang harus dilakukan dengan kontinuerutin dan

” Sulthan Mashud dan Muh. Khusnurido, Manajemen Pondok Pesantren,(Jakarta Diva Pustaka,
2003) hal.186.

50 ibid hal. 187

* .Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islami,(Bandung: Remaja Rosda Karya 2006),hal. 211
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berkala.Evaluasi merupakan salah satu fungsi manajemen,yang berhubungan
dengan kegiatan yang akan datang. Evaluasi bukan saja sebagai kontrol tetapi
harus dilanjutkan dengan tindakanDi sini akan terlihat kelebihan dan
kelemahan Kelebihan mempakan peluang untuk terus dipertahankan dan
dikembangkan Kelemahan bisa dijadikan suatu tantangan untuk meningkatkan
prestasi dan dedikasi.

Sistem menejemen yang diterapkan di pesantren,dilakukan dengan sederhana
yaitu “barokah”.Karena yang dilakukan pada umumnya untuk mengembangkan
dan mempertahankan tradisi dan kondisi sesuai dengan karakteristik pesantreu itu

sendiri.

C.Metode Pembelajaran-di Pesantren

Metode adalah cara untuk-melakukan sesuatu.Metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang dilakukan dalam proses pebelajaran agar materi ajar
tersampaikan detign benar daf tepat® . Tidak ddd fretode yang palimg benar,yang
ada adalah metode yangtepat.Jadi penggunaan metode tidak pasifmelainan
berkembang sesuai dengan tema meteri pemebelajam.Sehingga lahir berbagai
metode pembelajaran.Seperti karena karateristik‘dan tujuan materi ajar,perbedaan
latarbelakang muridsistusi dan kondisi,perbedaan kemampuan atau yang

berhubungan dengan sarana atau fasilitas yang dimilki.

# Ahmad Tafsir,Idem:Metodologi ., hal 912
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Metode pembelajaran dipesantren memiliki karakteristik dan sebutan secara
mandiri.Metode-metode itu adalah metode bandongansorogan dan metode
musyawarah.®*Sebenarnya tidak itu saja,sebagaiman prinsip-prinsip metode yaitu
berkembang sesuai dengan tuntutan materi.

1.Balagan

Kata balagan berasal dari bahasa Arab dari kata balaga ( il: .) .Artimya
menyampaikan.Sebutan balagan ini terkenal di Jawa Barat.Sedangkan bahasa
umumnya adalah bandongan.Di daerah Jawa,disebut dengan wetonan Metode
balagan,bamdongan atau wetonan adalah cara menyampaikan pelajaran berupa
kitab-kitab ~ kuning di| ‘mana _ seorang guru membacakanmya dan
menjelaskannya,sedangkan Usantri menyimak mendengarkan dan memberi ma’na
atau arti pada kalimat-kalimat yang sukar(ngasehi ,Jawa)® Metode ini identik
dengan metode ceramah.Metodé” ini--mérupakan cir khas yang dimiliki
pesantren.Metode ini disebut metode halagah.Halaqah artinya melingkar.Disebut
halaqah karena)padal urnumanya dalam tradisi| pesantrén,paa santri dalam proses
pembelajaran melingkari kyaiatau paling tidak duduk di hadapan kyai yang
sedang memberikan materi pembelajaran.Metode balaganatau  bandongan
mernpakan layanan kolektif (~eollectif -learning ‘process ) dalam penyampaian
materi pelajaran.Metode ini mempunyai kelebihan dan kelemahan.

a. Kelebihan metode bandongan adalah sebagai berikut:

1).Materi dapat disampaikan kepada santri dengan jumlah banyak.

¥ Ensiklopesi Islam,. . hal.104.
% _EnsKlopesi Islam,. . hal.104.

76



2).Jumlah santri tudak memertukan pengelompokan.

3).Metode ini lebikt fleksibel ,artinya jika materi sedikit dapat di selesaikan
dalam waktu singkat.

4).Jika materi  disampaikan dengan  baik,akan  menimbulkan
semangat, berkreasi dan konstruktif.

b.Kelemahan metode bandogan

1).Kesukaran kyai untuk mengetahui tingkat pemahaman santri.

2).Santri cenderung bersifat pasif,

3)Metode bandongan  cenderung.  membosankan jika tidak tidak

memperhatikan segi psyikologis damdidaktik mengajar.

2.Sorogan /Privat

Metode sorogan adalahlayanan-secara individual (individual learning
process).Di mana santri mengajukan bimbingan bacaan kitab kepada kyai atau
ustaz secara bergilitan'Dalami mefode inikyai meniberikan bimbingan kepada
santri secara individu. Ada dua tipe metode sorogan ini.Perfama,santr atan mund
menyodorkan kitab yang sama sekali santri itu belum menguasasi.Di sinikyai
membacakan beberapa~—kalimat dam—menterjemahkan, kemudian santri
mengikutinya.Ini biasanya dilakukan oleh santri pemula atan mubiadi.Ke
dua,santri menyodorkan kitab bacaan kepada kyaidan kyai menyimak bacaan
santri,juga mengomentari bacaan atau meluruskannya.Ini bjasanya dilakukan oleh

santri senior untuk menambah ilmu pengtahuan.
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Metade ini mempunyai kelemahan dan kelebihan.Kelebihannyapertama,
santri dapat terkoreksi tingkat kemampuannya per-individu.Kedua, santri yang
belum mengasai bacaan dan arti perkalimat,bisa dibaca beberapa kali,hingga dapat
mengusainya Kelemahannya adalahpertama,santi tevjadi pasif karena menunggu
bimbingan kyai.keduatidak terjadi dialog antara kyai dan santrikarena dalam

metode ini tidak ada tuntutan untuk menjelaskan maksud dari bacaan tersebut.

3.Muzakarah

Kata muzakarah ( »_S!a) bentuk masdar dari kata zakara( Sl - Si3artinya
ingat mengingatkan,belajar bersama=sama tanpa guru atau
bermusyawarah® . Metode ini’ bisanya dilakikan oleh santriketika telah selesai
mengikuti pelajaran.Jadi metode muzakarah adalah metode untuk menghafal atau
mengingat kembali materi pelajaran yang-telah sampaikan oleh kyai.Dalam
kenyataannya metode ini,dilakukan oleh individu santridengan cara menirukan
bacaan dan menjelaskan.Ini/barangkali metode muZakarah yang diartikan menurut
bahasa. Tetapi kalimat muzakarah menunjukan kalimat musyarakah, yang artinya
suatt kegiatan vyang dilakukan oleh beberapa orang atau pertemuan
ilmiah.¥Dalam kegiatanini terjdi dialog 4fitara sesama santri,untuk menganalisa
isi atan kandungan suatu materi dari kitab kuning Atan terjadi diskusi antara
kyai,yang membicarakan masalah-masalah kandungan kitab yang musykil atau

sukar.Tetapi diskusi dalam bahasa Arab sering disebut dengan istilah

8 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Cet.VIIL(Jakarta,Yayasan Penyelenggara Penterjemag
fPenafsiran al-Quran, 1990,), hal 134.
% Depag RL, Pola. hal. 46.
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muhahasah.Atau kyai dan santri sama-sama berdialog dan musyawarah bersama-
samaDalam kegiatan ini biasanya kyai bertindak sebagai fasilitator
instruktur. Tetapi  kegiatan ini jarang terjadi di pesantren-pesantren
tradisional. Yang terjadi,muzkarah di pesantren tradisional adalah tipe pertama

yang diartikan menurut bahasa.

4 Khitobahan

Metode khitobaban adalah kegiatan dalam peroses pembelajaran di mana
santri dituntut untuk bisa berpidato.Umumnya kegiatan ini adalah sebagai ajang
latihan para santri sebagai kader da’i.Dalam kegiatan ini,akan terlihat bakat dan
tabi’at santri dalam menyampaikan materinya.

Pesantren identik dengan kyai.Kyai identik da’wah.Da’wah yang dilakukan
kyai indentik dengan ceramah -atau pidato.Maka tuntutan santri di samping
mengusai ilmu —ilmu agamajuga ada funtutan unfuk bisa berpidato.Maka metode
khitobahan dituntist. adanya di pesartren.Dan biasanyakegiatan itu dilakukan sata

kali dalam seminggu atau satu.bulan sekali.

5.Hapalan,
Metode ini telah menjadi ciri yang melekat pada tradisi pesantren, atau sistem
pendidikan tradisional. ¥ Hafalan ( cacarakan,Sunda ) ini,sangat penting untuk

pengusaan  keilmuan.Tetapi ketika konsep keilmuan menckankan pada

%" Depag RLPola., hal 45.
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rasionalisasi seperti yang terjdi pada konsep dasar keilmuan modermn yang
menekankan pada tahap rasional ketajaman analisis,maka konsep hafalan kurang
dianggap penting.®*Kendati demikian konsep hafalan merupakan konsep tradisi
yang  eksistensinya harus tetap adaTetapi perlu modifikasi,dan
modernisasi. Artinya hafalan itu harus diterapkan dengan kaidah-kaidah
keilmuan,seperti analisis dan penelitian. Konsep hafalan harus berbual,tidak hanya
merupakan resep saja.Jika santri memiliki banyak hafalan,dan diterapkan pada
kajian ilmiah,maka keilmuan santri tidak akan statis melaikan dinamis dan
berkembang,untuk kemaslahatan umat.(maslahah mursalah).

Metode hafalan inijuga’ sering dilakukan oleh pesantren yang memiliki
takhasus keilmua.Seperti pesantren tahfizul (quran,pesantren nahwu sharaf{ilmu-

ilmu alat) dan lain sebagainnya.

D.Hal-hal Yang Mempengaruhi Pembelajaran

Dalam | proses, 'belajar |mengajar,ini -~ tefjadi snteraksi antara berbagai
faktor.Faktor-faktor itu bisa.timbul dari diri pribadi dan faktor luar.Istilah ini
dikenal sengan sebutan faktor internal dan faktor iksternal Minimal ada enam
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat-kebrhasilan belajar,yaitu: I )santri harus
cerdas, 2).sungguh-sungguh3).sabar 4)mempunyai bekal,S)guru  yang
professional dan 6) ada tenggang waktu.Namun di sini akan dijelaskan dalam

persi lain,dalam pendekatan kontemporer.Tetapi tidak menghilangkan konsep-

% Depag RI Pola.,. hal 45
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konsep tradisi lama pesantren.Di sini dijelaskan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses pebelajaran di pondok pesantren.

1.Profesionalisme Kyai

“ Bertanyalah kamu sekalian kepada ahlinya jika kamu tidak mengetahui”®
Terjemahan ayat ini menunjukan,adanya interaktif antara seseorang dengan yang
lainnya dalam hal ilmu pengetahuan.Pada terjemahan itu ada kata”ahli” Ahli
artinya professional . Dikatakan professional adalah adanya suatu kecakapan yang
dimiliki oleh seseorang dalam hal ilmu pengetahuan Profesional bisa diartikan
sebagai penguasaan pengetahuan-dalam-bidangnya. Tuntutan ayat ini menunjukan
keseriusan untuk berguru ataubelajar;

Seseorang dikatakan professionalofidak’ hanya cukup dengan memiliki
pengetahuan yang luas,tetapi dituntut untuk, bisa mengetahui dan memahamit
unsur pedagosis,psikologis dan-ménguasai,metodologi pengajaran.Dengan bekal
itu,maka kyai akan dapat mengembangkan potensi santrinya.Tetapi sebenarnya

ke-profesionalan kyai,tidak diragukan.

2 Kesungguhan Kyai

Sebagaimana telah dijelaskan di atas,bahwa pintu rumah kyai dan kegiatan
pesantrennya terbuka 24 jam.Ini artinya bahwa pada umumnya kesungguhan kyai
tiada tara.Karena beban dan tanggung jawab yang dipikulnya sebagai panutan

umat.Di samping itu bahwa kesungguhan kyai dapat dibuktikan dengan adanya

¥ QS.An-Nzhl (16):43.
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dewan kyai sebagai staf pengajardan menjadi asisten atau pembantu jika ada
halangan.Jika terlihat kesungguhan kyai dalam kegiatan pembelajaran,dan
aktivitas yang lainnya,ini akan melahirkan ketealadanan bagi santri-santrinya.

3 Keteladanan Kyai

Keteladanan adalah sebuah metode influintif,yang paling meyakinkan akan
keberhasilan dalam mempersiapkan generasi yang akan datang.Dan dapat
membentuk moral (akhlak),spiritual dan kehidupan sosial.*Kyai dalam hal ini
ulama sering,diidentikan warasaiud anbiya,ini menunjukan keteladanan para kyai
atau ulama dalam membina umat.

Dari aspek keteladanan maka akan ada suatu natijah yang akan dirasakan oleh
orang-orang disekitamya.Di/antaranya adalah| disegani, berwibawa, dihormati,
disayangi dan gejala-gejala sosial [ainya.Maka aspek keteladanan ini adatah sifat
yang harus melekat pada “setiap~individuDan ta’zim kepada ulama adalah
sebagian dari ketetapan hati-dalam bertaqwa.> Karena ulama adalah hamba Allah
yang senantiasa menyebarkan dan menda’wahkan-syi’ar agama Allah.Dalam hal
ini adalah kyai,sebagai teladan bagi santri-santrinya.Jika terjadi aspek keteladanan

itu diabaikan,maka tidak dapat membayangkan apa yang akan terjadi.

4 Ketekunan Santri
Salah satu hal yang terpenting yang harus dimilki oleh murid dalam hal ini

adalah santri yaitu ke-ikhlasan dalam mencari ilmu.Ikblas itu timbul karena

% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Istam,Alih bahasa,Saifullah Kamalie dan Heri
Noer Ali,Pedoman Pendiditan Anak dalam Islam (Semarang: Asy-Syifa,tt),jilid 2.hal.2,
1 Qs.Al-Hajj (22):32.
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adanya niat.Pelajar muslim dalam pelurusan niat adalah sematz-mata hanya
karena Allah swt.*”Jika segala hal karena semata-mata karena sang Maha
Pencipta,maka ketekunan akan lahir darinya.Salah satu potensi yang dimilki oleh
umat manusia adalah potensi akal.Akal adalah alat umtuk berfikir,yang dapat
membantu mencartkan solusi dalam melaksanakan berbagai kegiatan Akal
merupakan alat inspirasi atau ide.Jika potensi itu sudah mengerti dan dapat
memahami maka ketekunan akan Jahir.Dengan ketenkan itu segala aktivitas dapat
dikerjakan dengan mudah.Bisanya yang mendampingi ketekunan itu adalah
shabar.Jika belajar tidak diiringi dengan sabarmaka putus asalah yang
mengimginya.Putus asa adalah dosa.Sedangkan ilmu pengetahuan adalah™ aur
Allah” Nur Allah tidak akan diberikan kepada pelaku dosa.Dan juga ilmu tidak

akan diraih dengan santai.

4 Kecerdasan Santri

Potensi keterdasan'antara individu ifu akan berbéda. Potensi kecerdasan tidak
semata mengandalan kecerdasan intelegensi question(JQ),tetapi faktor emosional
question { EQ ) dan spiritual question{ SQ ).Paling tidak kecerdasan yang harus
dimiliki di samping kecerdasan-intelektual-adatah;

a. Cerdas dalam mngetahui hak dan kewajiban sebagai santri.

b. Cerdas dalam menggunakan peluang waktu dan memanfaatkannya.

¢. Cerdas dalam menggunakan sarana dan prasarana yang ada.

92 QS.Al-Bayyinah (98):5._
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Seorang santri hendaklah menjaga waktunya,menekuni belajarnya setiap
waktu,baik malam maupun siang,baik saat berada di tempat tinggalnya ataupun
saat rihlah Waktu itu tidak boleh digunakan kecuali untuk kepentingan
belajar,kecuali hanya untuk sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti

istirahat makan dan tidur,

6.Ketepatan Metode dan Alat

Sebagai mana telah diuraikan,di atas bahwa sehebat orang menguasai materi
pembelajaran tetapi tidak disertai dengan penggunaan metode yang tepat,maka
materi pembelajaran akan sulit dicerna oleh-peserta didik.Di sadari bahwa,tidak
ada metode yang paling baikmelainkan metode yang tepat.Di sini ada tuntutan
bahwa seorang pendidik harus benar-benar menguasai motode.Penggunaan
motode hendaklah disesuaikan dengan-situasi dan kondisi.Banyak sekali metode
yang dapat dikembangken mulai‘metode ceramah ( balagan ), privat, keteladanan,
small group,muzakaraly dan dain-sebagainnya.Yang paling-penting adalah bagai
mana upaya yang cepat dan tepat materi itu dapat diterima dengan baik dalam

waktu yang relatif singkat.

7 Lingkungan

Kita sadari bahwa faktor lingkungan sangat besar pengaruhnya dalam
berbagai hal.Dan disadari pula bahwa lingkungan dapat memberikan corak,ragam

dan nuansa dalam kehidupan sehari-sehari.Perngaruh lingkungan menurut para
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ahli sangat signifikan.Lingkungan itu terbagi duayaitu lingkungan intemal
personal dan lingkungan eksternal personal.Baik langsung maupun tidak
langsung Kedua faktor itu dapat mendorong untuk bisa berbuat.Faktor internal
personal seperti kecerdasan,watak dan tabi’at.Faktor intenal personal seperti
faktor keluarga teman,lengkungan sekitar tempat pembelajaran.

Di sebuah lembaga pendidikan faktor teman sangat meneuntukan Misalnya
teman senior dapat memberi pengaruh kepada juniornya.Baik prilku senior itu
terpuji atau pun tidak terpuji.Bisanya junior itu akan mengikuti prilaku keseharian
seniormya.Oleh karena itu pembentukan-watak dan tabi’at lingkungan sebuah
lembaga pendidikan.harus dilakukan sejak pada awal penerimaan siswa atau santri
baru.Artinya bahwa santri itu harus menjadi teladan bagi santri berikutnya. Seperti
kemampuan dalam pengetahuandisiplin dan ta’zim kepada guru.ltu semua
sebagai awal transformasi ‘dalam memberikan wajah sebuah lembaga pendidikan

di masa yang akan datang.

8.Peluang dan Waktu

Waktu itu lebih mahal dari pada emas.Waktu itu bagaikan pedang jika tidak
dapat menggunakannya maka pedang it akan membunuhnya.Kedua pepatah itu
menunjukan bahwa kesempatan waktu tidak boleh disia-siakan.Karena waktu
yang sudah terlewatlan tidak bisa diulangi.Sehat itu adalah nikmat peluang pun
adalah nikamtKedua nikmat itu merupakan bekal untuk bisa menghirup

kesempatan.Kesemptan itu hendaklah digunakan dengan sebaiknya.
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Dalam menggunakan peluang dan waktu,Abu Darda’ telah menyurati Salman

al-Farisi,sebagaimana dikutip oleh Anis Ahmad Karzun, adalah sebagai berikut:
Ga <l J3b o i e el g Shaia aiie) LA Lroladig I elays b g
7 e Wil (e aal aadaiug Y La e

Artinya:”Dari Abu Darda’,Kepada Salaman:Wahai saudarakuy, jagalah
(manfaatkan) sehatmu dan waktu luangmu,sebelum tunm bencana yang tak
seorangpun dari manusia mampu menolaknya dari kamu.”

Dengan demikian waktu itu harus benar-benar dimanfaatkan sebagaimana
mestinya.Seorang  pelajar  harus  dapat menggunakan wakre  seefetif
mungkin karena pelajar sekarang akan menjadi musrsyid di waktu yang akan
datang Minimnya pengetahuan pada generass berikntnya dikarenakan wakts untuk
mencan  ilmu,digukanakan'' dengan  kesibukan-kesibukan yang fain  dan
lalai. Sehingga di kemudian hari (hart tua) distbukan dengan mencari ilmu. Tetapi
di masa muda tidak aktif mencari ilmun dan ketika tua,matah tambah malas dan

tidak mau untuk memylainya dari dasar.Maka orang seperti ini adalah orang vang

rela dengan tipuan hawa nafsunya.

% | Anis Ahmad Kurzim Adab .. hal. 106
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BAB IV
ANALISIS SISTEM PEMEBALAJARAN DAN ANALISIS TERHADAP

TINGKAT KEMAMPUAN SANTRI DALAM MEMBACA KITAB KUNING

Sebagai mana telah diuraikan tersebut di atas,bahwa pesantren Baitul Hikmah
Haurkuning Salopa Tasikmalaya,mempunyai karakteristik tersendiri.Di samping
berada di daerah pedesaan dan pegunungan juga mempunyai karakter kerja keras
dalam membangun dan mengembangkan pesantren hingga kondisi cukup baik
dalam bangunan dan berprestasi dalam pendidikan dan pengajarannya.Di samping
itu yang menjadi ciri pesantren Baitul Hikmah,adalah spesialis ilmu nahwu dan
sharaf(ilmu alat).Ini bukan berarti tidak mempelajari ilmu-ilmu yang laintetapi
ilmu alat di pesantren Baitul Hikmah menjadi ciri ke khasan disbanding dengan
pesantren-pesantren yang ada di-Salopa‘pada khususnya,dan di Tasikmalaya pada
umumnya.

Disadari,bahwa ilmu nahwu dan sharaf (,ilmu alat ) adalah ilmu untuk
mempelajari  kedudukan kalimat dan perubahan bentuk kalimat.Dengan
mempelajari ilmu ini,maka akan dapat membaca kitab-kitab salafi (kitab kuning)
yang mempunyai karakteristik tanpa sakal.Itu sudah pasti. Tetapi dalam penelitian
ini,penulis melihat dari aspek cara dan sistem pembelajarannya.Tidak secara utuh
meneliti kajian ilmu alatnya.Karena ada asumsi,sehebat ustaz atau Kyai menguasai
berbagai disiplin ilmu,tetapi tidak mengusai sistem pembelajaran,maka santri

yang belajar di sana akan memakan waktu lama.Begitu juga sesorang menguasai
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ilmu alat ( nahwu saraf ) secara teorits,tidak dengan bagaimana cara
menggunakannya.Maka itu pun akan menghabiskan waktu lama dalam
memberikan pembejarannya. Hanya mungkin karena kebisaan saja dapat membaca
kitab-kitab salafi itu.

Sistem pembelajaran yang baik maka akan melahirkan output pendidikan
yang baik pula.Santri sebegai bahan baku yang masuk pada proses sistem
pembelajaran,maka akan terlihat pula hasil proses itu.Baik atau buruk.Di sini akan
dilihat bagai mana santri mendapatkan peluang-peluang keberuntungan dalam
menerima materi pembelajaran Kemujahadahan (kesungguhan) dalam belajar
akan mempercepat pengusaan ilmu-ilmu, yang diajarkan Pada umumnya yang
mondok di pesantren Baitul Hikmahadalah santri yang memliki potensi
keceradasan yang biasa-biasa dan’ ‘bukan” dari golongan orang tua yang
mampu. ** Di samping itu-fidak banyak “santri yang mondok sampai 6
tahun. ** Tetapi kemampuan friembaca 'dan_ mengusdi, kitab-kitab kuning pada
umumnya tidak diragukanRadahal jika, dilihat,dari asumsi waktu tidak begitu
lama,hanya sampai pada jenjang SLTA atau MA Padahal yang mondok di
pesantren Baitul Hikmah rata-rata lulusan Sekolah Dasar(MI atau SD).Yang
lulusan tingkat SLTP dan SLTA itu jarang.Yang lulusan SLTP dan SLTA yang
momdok di sana,kebanyakan mereka belajar dari dasar.

Kemampuan membaca kitab-kitab kuningtidak sepenuhnya dapat

menterjemahkan Masalah terjemah itu ada kamus bahasa Arab Indonesia.Oleh

% Profil .,hal 24.
% Profil .,,hal 24.
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karena itu berbagai strategi dalam mewujudkan pesantern Baitul Hikmah sebagai
lembaga pendidikan unggulan terus diupayakan dan mempertahankan tradisi yang
sudah ada yang dapat menunjang kelanggengan unggulan itu.

Proses pemberdayaan santri dalam pembelajaran,bila dicermati paling tidak
ada dua kecenderungan,yaitu,proses pemberdayaan mematuhi peraturan.sehingga
kemujahadan santri berkembang dan disiplin.Keduakecenderungan menekan
pada proses motivasi,dan tutntutan belajar agar santri mempunyai tanggungjawab

Karena disadari bahwa pesantren adalah sebagai salah satu tempat untuk
membina,membimbing kad¢r-kader-ulama masa depanMaka kyai-kyai yang
masih ada sekarang terus berjuan@ untuk mempertahankan popolasi kyai.santri
dan lembaga yang mencetak kyai.Perjuangan itu direlisasikan dengan salah
satunya  memperbaharui | “sistem/\\ pembelajaran.Dan  sebuah  inovasi
pesantren,dengan adanya sekolah-sekolah formal yang didirikannya.Ini bertujuan
untuk meyeimbangkan pengetahuan agama dengan-pengetatiuan agama dari ayat-
ayat kauniyah.Sehingga tidak-terjadi dikotomi pengetahuan yang berlebihan. Dan

ini mengarah pada sebuah transformasi sistem pembelajaran di pesntren.

A.Analisis Santri Dalam Pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaktif yang dilakukan oleh
seorang guru dan murid-muridanya. Atau prose pemberian pengaruh.Seorang guru

di samping mentransfer ilmu pengetahuan juga membangkitkan potensi-potensi
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yang dimilki oleh murid-muridanya itu.”Ruh “murid akan bangkit jika ada suatu
rangsangan dari luar,berupa pengalaman atau pun bimbingan.

Begitu halnya dengan potensi santri,akan bangkit jika ada sentuhan dari dunia
luar.Seorang kyai dan lingkungan pesantrennya juga dapat merangsang potensi-
potensi itu.Sebagaimana telah diketahuibahwa materi pembelajaran di pondok
pesantren adalah kitab-kitab salafi(kitab kuning) yang bernuansa agama Berupa
kitab-kitab fikih,tauhid dan lain-lainnya. Yang kesemuanya itu bermuatan ajaran-
ajaran agamaDi mana ajaran agama itu tidak kaku tetapi dinamis dan
berkembang.Oleh karena poténsi-potensi akan bangkit karena ada rangsangan dari
ajaran agama itu.Potensi-potensi yang bangkit,akan terlihat dalam proses kegiatan
pembelajaran.Kegiatan pembelajaran” itu rbisa dilakukan di dalam jam
pembelajaran dan di Juar jam-pembelajaran.Jika pembelajaran dikakukan dengan
penuh kemujahadahan atau késeungguhan'antara sesama subjek pembelajaran,
maka akan dirasakan, olehypelaku-pembelajaran itr:Guru dalam hal ini kyai,akan
merasa bangga aras keberhasilan, pembelajarannya Begitu juga murid dalam hal
ini adalah santri akan merasakan perubahan dalam dirinya karena dapat
menguasai materi pelajaran’Paling tidak miurid atau santri semakin terangsang
untuk lebih meningkatkan keseriusan dalam mengikuti pembelajaran Sehingga
santri dalam belajarnya oftimal.

Di pondok Pesantren Baitul Hikmahkegiatan santri dalam pembelajaran
nampak begitu serius.Ketika proses pembelajaran berlangsung keseriusan itu

dibuktikan dengan tekun dan hidmat mengikuti pelajaran.Begitu juga setelah
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proses pembelajaran hampir tidak ada santri yang meninggalkan waktu untuk
menghafal pelajaran sebelum waktu untuk menghafal habis.*Ini mungkin yang
menjdi faktor cepatnya santri dalam mengusai materi pelajaran.

Faktor yang melekat pada santri Baitul Hikmah,sehingga meraka giat dan
rajin dalam belajar,itu timbul dari niat atau tujuanNiat atau tujuan adalah
merupakan faktor ruh ( potensi ).Niat mereka semata-mata untuk mengagingkan
syi’ar Agama Islam.Meskipun pada awalnya mungkin karena karena dorongan
orang tua.Ini tidak bisa dinafikan.Tetapi semangat mereka lebih diluruskan oleh
nasihat-nasihat kyai melalui prosesperbelajaran.”’

Faktor yang lain,yang dapat memberi tangsangan terhadap santri untuk,giat
dan rajin belajar dan menghafal(muthala’ah) adalah adanya tuntutan untuk dapat
bisa membimbing santri-santri yang, datang berikutnya Karena tradisi pesntren
Baitul Hikmah,sistem sorogan’diserahkan kepada santri senior,atau orang yang
sudah dipandang, mampu untuk- membimbingnya”® Yang menjadi kepala
kobong(kamar) di pesantren Baitul Hikmah adalah santri yang sudah menguasai
materi pembelajaran.Karena meraka akan memikul tanggungjawab terhadap
anggotanya.

Faktor lain yang dapat memberikan stressing terhadap santri dalam giatnya
belajar adalah konsistensinya menjalankan tata tertib.Tata tertib ini jelas tidak

diskriminatif Artinya berlaku tidak pandang bulu.Begitu juga dengan sistem

% , ‘Hasil observasi dan pengamatan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah,tanggal 3 Desember 2007,
*7 Hasil wawancara dengan Dodi ,Santri Pondok Pesantren Baitul Hikamak tanggal, 3 Desember
2007.

% Hasil wawancara dengan.A. Ahmad Husaini(dewan Kyai Pesantren Al-Ihsan Banjarwaringin,
alumni pondok pesantren Baitul Hikmah,tanggal, 12 Desember 2007
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evaluasi.Sistem evaluasi di pesantren Baitul Hikmahkadang-kadang tidak
mengenal waktu.Artinya tidak hanya pre test dan postest saja.Melaikan kapan saja
bisa terjadi.Ini biasanya jika santri masih ada dalam ruang waktu untuk
menghafal.kemudian tidak terdengar atau hanya sebagian kecil yang masih
menghafal,maka tes atau evaluasi dilakukan untuk menguji kompetensi santri.Di
sini santri lebih waspada dengan tradisi ini.”’

Kegigihan dan tingkat kreatif dalam pembelajara atau kegiatan-kegiatan yang
lainnya,karena berfungsinya belahan otak kanan dan otak kiri.Di mana otak kanan
berfungsi dan berkenaan dengan hal-hal yang non linier,non verbal, holistic,
humanistic,dan bahkan mistik.Otak  kiri berkenaan dengan hal-hal yang
logis,berfikir ilmiah,kritis dan' linier, '% Sehingga keativitas dan kesungguhan

dalam belajar menjadi teladan bagi generasi berikutnya.

B.Analisis Kyai Dalam PenyajianPembelajaran

Sebuah lembaga pendidikan termasuk ,di ,dalamnya lembaga pendidikan
pondok pesantren dituntut untuk memberikan pelayanan yang sebaik-
baiknya.Pelayanan itu akan terealisasi déngan baik jika didukung oleh sistem

manajemen yang baik pula.Salah satu karakteristik manajemen yang baik adalah

* Wawancara dengan A Bahrul Munajat( sekarang pimpinan Ponpes Al-Falah Maringinan ,Salopa,
Alumni Pesantren Baitul Hikmah..Mondok selama 3 tahun setelah lulus SD tahun
1978),tanggal 13 Desember 2007.Dan wawancara dengan Dodi(masih mondok,sekarang
Rois),tanggal 3 Desember 2007

1% Dedi Supriadi,Kreativitas, Kebudayaan,dan Perkembangan

Iptek,Cet.I1,(Bandung:CV.Alfabeta, ,
1997),hal 43-94
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adanya pola pikir yang baik dalam pelaksanaan kegiatannya teratur dan sikap
yang baik terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

Implementasi dari sistem kepemimpinan ini,meniscayakan lembaga
pendidikan pondok pesantren menggunakan pola mentor.Sehingga dapat
mengoptimalkan proses pendidikan dan pelayanan.Pola itu akan senantiasa
melahirkan lulusan pesantren yang unggul dan berkualitas baik keunggulan yang
kompetitif ataupun komperatif Pola-pola itu akan terlihat dalam komponen
komponen manajemen yang meliputi kepemimpinan, pengambilan
keputusan, kaderisasi dan manajemen konplik. '’

Begitu halnya dengan kepemimpinan | di pondok pesantren Baitul
Hikmah,Haurkuning dalam dalam pelaksanaan manajemen pesantren memiliki
keluwesan dan keuletan dalam pengasuhan terhadap santri.Sehungga lulusan dari
pesantren ini pada umumnya meémiliki kualitas yang baik. Kualitas itu dibuktikan
dengan mayoritas \santri mampu-menguasai“kitab=kitab kafing,dan kemampuan
membacanya.

Dalam hal ini,penulis,akan menganalisa kepemimpinan kyai dalam penyajian
materi pembelajaran Karena disadari bahwa Kyai adalah sebagai grand master atau
guru besarnya di sebuah pondok pesantren.Analisa ini didasarkan pada rata-rata
kemampuan santri dalam membaca kitab-kitab kuning.Sedangkan rata-rata

mereka mondok di pesantren Baitul Hikmah tidak begitu lama dalam ukuran

19! Sulthan Masyhud dan Moh. KHusnurdilo Manajemen ., hal.23
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mondok,sekitar rata-rata 5 tahun.'®’Padahal yang mondok rata-rata baru lulusan
MI atau SD,jika dibandingkan dengan yang mondok lulusan SLTP atau
SLTA.Dan pada umumnya walaupun lulusan SLTP dan SLTA, mereka rata-rata
belajar dari dasar.Walaupun ada yang sudah berpengalaman di dunia pesantren.
Faktor-fakktor yang mendorong para santri dapat cepat membaca kitab
kuning ditinjau dari aspek kyai baik ketika sedang mengajar atau kegiatan
kescharian adalah pertama adalah kepemimpinan kyai dalam pengelolaan
pesantren.Kepemimpinan ini dapat dirasakan oleh santri terutama kharisma,
wibawa kyaiPada umumnya, santri- ‘santri \merasa segan.Dalam mengikuti
pengajian ,para santri tidak ada yang berani berbicara dengan temannya atau lalai
dalam mengikuti pembelajardn.Bahkan ketika menghadap kyaisantri duduk
bersimpuh dihadapan kayai.'®Ini_menunjukan keseriusan dalam ta.zim kepada
kyai.Disamping itu yang dapat-dirasakan-oleh para santri dalam menjalani
kehidupan pembelajaran di pondok  pesafitfest ‘Baitul\Hikimah adalah ketatnya
pelaksanaan tata tertib yang-tidak pandang bulu.Tata tertib iniberlaku dalam
waktu pembelajaran dan luar jam pembelajaran.Dalam pembelajaran,santri harus
konsentrasi belajar penuh terhadap pelajaran itu.Bagi yang tigak konsentrasi
dikenakan sangsi berupa berdiri dihadapan kyai dan santri yang lainnya sambil

membuka kitab kuning yang sedang dipelajarai.

12 Wawancara dengan Drs.Unang Mulyadi{Dewan Kyai Pesantren Baitul Hikmah),tanggal 23
Nopember 2007

193 Obervasi dan pengamatan pada tanggal,3 Desember 2007.Salah seorang santri,menghadap
setelah ia pulang.
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Pada mulanya pelaksanaan tata tertib itu dirasakan oleh santri sangat kaku
akan tradisi itu.Karena menakutkan dan tertekan.Tetapi lama-kelamaan setelah
ruh para santri terisi dengan rasa tanggungjawab,dan tugas sudah dihadapan
mata,maka kekakuan itu diganti dengan kesabaran dan ketawakalan yang
mengantarkan keseriusn dalam menjalani kehidupan dunia pesantren.Disiplin diri
pun timbul tanpa kekakuan.

Pesantren Baitul Hikmah, menterapkan kesalahan kolektif Maksudnya jika ada
santri yang melanggar tata tertibkemudian santri itu tidak mau menjalani
hukuman,maka kepala kobong kena imbas dari dari kesalahan anggotanya.Maka
efek jera dan kehati-hatian yang Selalu diperhatikan.Di samping itu melahirkan
saling menasehati antar sesama santri.Tatatertib di luar jam pelajaran yaitu
adanya keharusan santri menghafal \dan sorogan.Dengan waktu yang selalu
diumumkan batasan waktu setalah selesai pengajian.Jika waktu yang diumumkan
1 jam,maka santri dalamt muthala’ah ito harus| I-jam (\midithal ) pula,lebih tidak
ada masalah.Dalam kegiatan-ini kepala kobong dan anggotanya, sangat waspada
jika ada santri yang lalai.

Kedua professional kyai. Keahlian adalah ini menjadi keteladanan bagi
santrinya.Oleh karena itu keahliyan kyai sangat menentukan. Keahliyan pimpinan
pondok pesantren Baitul Hikmah,tidak saja ahli dalam pengusan materi dan
fatwa,rapai juga ahli dalam mengatur strategi dan pengelolaan pesantren yang
dirintisnya. Dalam hal ini dapat dilihat dalam pengelolaan pembelajaran.Di sini

pembagian tugas kepada santri untuk memimpin sorogan. Kyai tidak memberikan
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pelajaran sorogan,tetapi santri lah yang memimpinnya. Tuntutan inilah yang
memicu giatnya santri dalam belajar dan menghafal. Pembimbingan sorogan
dilakukan oleh santri senior dan kepala kobong.Yang menjadi kepala kobong
harus santri yang sudah menguasai berbagai materi pelajaran.

Ketiga wibawa/kharisma adalah faktor berikutnya.Dengan faktor ini,santri
merasa segan kepadanya.Schingga para santri berusaha semaksimal mungkin
untuk bisa ta’zim kepada kyai.Salah satu bentuk ta’zim kepada kyai adalah
memta’ati atas segala perintahnya.Bentuk ta’at adalah disipilin,

Keempat faktor tradisi lingkungan pesantren.Ini menunjukan adapt kebisaan
yang dilakukan oleh kyai dan para Santri terdghulu.Di mana sejak pesantren Baitul
Hikmah didirikan tata tertib dan tradisi yang bisa dilakukan tidak pernah pudar
bahkan lebih ditingkatkan Lingkungan pesantren dalam hal inikegiatan santri
senior dapat mempengaruhi-/santri’’juniornya.Santeri senmior selamanya
memberikan bimbingan' kepadajuniomya” dalam pemb€lajaran dan adaptasi
dengan lingkungan. Tradisi ini-tefus turun-temurun sehingga generasi berikutnya
juga memberikan kontribusi kepada santri_berikutnya dalam prestasi dan
kreativitas.

Bekenaan dengan inisemua yang mengakibatkan cepatnya santri dalam
mengusai dalam membaca kitab kuningmenurut KH.Saepudin Zuhri, **
didasarkan pada empat faktor sehingga santri disiplin,rajin dan berpresatasi

adalah :

"4 KH Saepudin Zuhri,Pimpinan dan pendiri pesantren Baitul Hikmah,wawancara tanggal 3
Desember 2007,
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1.Selalu konsisten atau rajin memberi nasihat dan peringatan.
2.Adanya evaluasi / tes setiap sa’at.
3.Adanaya sangsi bagi santri yang melanggar (ta’jir)
4 Selalu konsisten dengan tata tertib.
Dengan keempat komponen itumelahirkan santri yang disiplin,rajin

menghafal ( muthala’ah ) kreatif dan solidaritas terhadap sesama teman.

C.Analisis Metode Dan Alat Pembelajaran

Sebagimana telah diuraikan di atas,bahwa sehebat seseorang mengusai materi
pembelajaran,tetapi tidak mengusai‘metode, maka kehebatan penguasan materi itu
menjadi mandul.Dengan metode pembelajaran; akan mudah diterima dan mudah
dipahami. Meskipun demikian tidak ada metode yang paling baik tetapi yang ada
adalah metode yang tepat.

Metode-metode yang berkembang-di qpesantren Baitul*Hikmah berdasarkan
analisa penulis,adalah sebagai berikut:

1.Metode tamrinat Metode tamrinat adalah cara yang digunakan berbentuk
evaluasi.Karena tamrinat “ddalah "evaluasi.Sebagdaiman telah diuraikan di
atas,bahwa tes atau tamrinat dilaksakan di Pesantren Baitul Hikmah selalu
konsisten dan kadang tidak mengal waktu.Pretes dan postes walaupun secara
umum tidak sempat semua santri teruji kemampuannya dalam tes itu,melainkan

sample saja.Materi ujiannya yaitu membaca kitab kuning yang telah
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dipelajari.Bagi santri dewasa sistem pengujiannya terhadap materi pembelajaran
yang akan dipelajari.

Dalam tamrinat ini,setiap kata (kalimat,Bahasa.Arab),diuji kemampuan santri
dalam pengusaan ilmu alat ( nahwu sharaf ),sehingga tamrinat ini teruji hal-hal
sebagai berikut:

a.Penguasaan ‘irgbah.Artinya penguasaan santri dalam bidang ilmu
nahwu,yang berhubungan dengan baris , tanda baca atau sakalseperti rafa’,
nasab,khafadl dan jazm.Itu semua harus benar - benar dikuasai.Dalam hal ini
berkenaan dengan kedudukan kalimat itu- sendiri,sehingga menjadi kalam
( kalimatb.Indonesia ) yang-sempuma.Seperti fi’il dengan fa’ilnya,mubtada
dengan khabamya dan lain sebagainnynya.

b.Penguasaan tasrif(perubahan_kata).Ini ‘didasarkan pada penguasaan ilmu
sharaf atau yang berhubungan dengan wazan-wazan dalam kata ( kalimat,bahasa
Arab ) .Sperti fi’il\ madi,mudari’ masdar,isinrfa’il\ dab shigat-shigat yang
lainnya Baik kalimat shahin atau, mu’tal'®.Ini berhubungan juga dengan ma’na
atau arti suatu kata.

c¢.Penguasaan murad Pengusaan ini sebenarnya esensi dari dua penguasaan
(‘irab dan tasrif ).Murad artinya tujuan yang terkandung dalam susunan suatu
kalimat.sehingga ma’na itu dapat dipahami dengan benar.Sesuai dengan tujuan

mu’rab dan bentuk gigat kalimat itu.

195 Mu’tal adalah kalimat yang mengandung huruf “illat Kalimat shahih adalah kalimat yang tidak
mengandung huruf “illat. Huruf “illat yaitu,wawu,alif dan ya('.s)
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2.Metode hafalan atau tahfiz.Metode hafalan yang dilakukan di pesantren
Baitul Hikmah adalah merupakan tahapan untuk mencapai penguasan membaca
kitab kuning Materi hapalan yang dipelajari adalah kaidah-kaidah ilmu nahwu dan
sharaf,di samping menghafal kaidah-kaidah fighiyah,usul figh dan kaidah-kaidah
ilmu yang lainnya.Dalam hafalan ini,biasanya santri yang baru disibukan dengan
menghafal dasar-dasar ilmu nahwu dan sharafBaik berupa nasar maupun
nadam.Seperti jurumiyah,tasrifan 39 bab(untuk mubtadi),imriti dan yakulu(untuk
mutawasit) dan Alfiyah Ibnu Malik untuk ulya.

3.Metode tradisi(adat kebisaan)Artinya metode ini didasarkan pada sebuah
asumsi bahwa lingkungan akan miemberi pengaruh kuat terhadap suatu aktivitas
seseorang. Tumbuhnya fitrah atau suatu kemampuan yang dimilki itu karena ada
rangsangan dari luar.Metode ini dipandang sebagai ciri khas untuk meraih kualitas
santri.Kyai pada mulanya menerapkan-suatu-metode sebagai strategi untuk bisa
keratif dan disipliniMaka strategi-itu"berkelanjutan:Sehingga generasi berikutnya
secara perlahan mengikuti kebiaaan kebisaan itw.Karena seseorang beraada dalam
tuntunan temannya.Qleh karena ity seorang santri harus memiliki kemampuan
untuk memilih santri sebagai shahib dalam belajar dan beraktivitas yang lainnya.

4. Metode muzakarah dan mufila,ah.Metode ini merupakan metode untuk
mempelajari kembali materi yang telah dipelajari.Dalam kegiatan ini,santri
bisanya belajar sendiri sambil membuka kitab,menterjemahkan dan menjelaskan

sendiri.Layaknya seperti sedang mengajar.
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5.Metode keteladanan.Metode ini diasumsikan bahwa pendidikan dengan
memberi keteladan secara baik yang dating dari guru,orang tuateman kakak
angkatan, saudara,maka pendidikan itu merupakan fator yang sangat membekas
dalam mengembangkan potensi yang dimilki Keteladanan merupakan suatu
keniscayaan yang harus dikembangkan dan dimikili oleh setiap insan yang peduli
dengan generasi yang akan datangMetode ini telah dibuktikan dengan
keteladanan Rasulullah saw.ketika menyebarkan dan menda’wahkan Islam di
muka bumi.Hanya dengan kurun waktu kurang lebih 23 tahun Islam sudah
menyebar di pelosok negeri Jazirah” Arab,dan sekitarnya.Metode keteladanan
harus menjadi mata rantai yang tiddak boleh putus dari generasi ke generasi.

Sedangkan yang menyangkut dengan media dan alat bantu pembelajaran
sangat sederhana.Papan tulis,jarang digunakanhanya sekali-kali jika ada pelajaran
yang dipandang sulit Karena pada umumnya-santri diwajibkan memiliki kitab-
kitab yang dipelajari-dan alat tulis;Pena yafig tajam-dan tinta gosok (masih balok
dan dicairkan) sebagai alat tulis utama.Terutama untuk memberi arti di bawah
kalimat yang sulit.'®Alat-alat tulis itu tergolong tradisional. Tetapi alat tulis yang
tergolong  sudah = siap pakaidi 'sini santrt sudah banyak yang
menggunakannya.Kelebihan alat tulis tradisional itu,diantaranya tinta itu tidak
luntur,sehingga puluhan tahunpun tulisan itu masih bisa dibaca dengan jelas.

Adapun kebutuhan sarana dan prasarana yang dapat menunjang terhadapa

proses pembelajara di pondok pesantren adalah sebagai berikut :

196 Istilah ini disebut ngalogat (Bahasa Sunda)
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1.)Prasarana Belajar
a.Rumah Kyat dan dewan Kyai.
b.Asrama sebagai tempat menginap santri
c.Ruang kelas dan meubelernya yang cukup.
d.Ruang perpustakaan dan computer
e.Kantin pesantren dan koperasi pesantren,
f. Aula pertemuan
g.Lapangan olah raga
h Kamar mandi/wc
2.)Sarana Belajar
a.Sumber belajar , seperti : kitab-kitab' kuning yang dipelajari_kirab-kitab
referensi,majalah, koran dan/sebaginya.
b.Media pembelajaran’;'seperti-;Radio, caset recorder, TV , OHP, LCD,
computer dan| lain sebagairya.

c.Adanya sarana informasi teknologi,seperti internet.

D.Analisis Materi Pembelajaran

Sebagaiman telah dijelaskan pada bab terdahulu,bahwa materi pembelajaran
di pesantren Baitul Hikmah,meliputi tujuh pununyaitu tafsir,figih,usul
figh,.tauhid,tasawuf dan akhlak,Hadits dan ilmu Hadits dan nahwu sharaf Materi

itu semua merupakan materi prioritas.Artinya semua santri harus memiliki
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kemampuan untuk menguasai ilmu-ilmu itu.Jika diuraikan dari punun-punun itu
mencapai 40 kitab yang diajarkan di Pesantren Baitul Hikmabh.

Materi-materi itu diajarkan dengan runtut Artinya santri yang mengikuti
pelajaran didasarkan atas kemampuan santri.Sebagaiman diuraikan di atas,santr
yang sudah merasa mampu mengikuti pelajaran setingkat di atasnya,itu secara
otomatis untuk mengikutinya.Tidak ada seleksi secara khusus untuk menaikan
tingkat. Hanya ada batasan-batasan materi pelajaran.Misalnya katagori figih
Safinah  al-Naja,Sulamunjat,Tijan  al-Daruri Jurumiyah,Saraf Kaelani dan
membaca  Al-Quran,Akhlgk, 'Banen” dan Banat (untuk mubtadi).
Imriti, Yakulu(Nazam  al-Magsud),Tagrib,Riyadul Badi’ah, Sulamutaofik,
Ta’limul Muta’alim, Tijan al-Daruri, TafsirHadis al-Arba’in Kifayatul ‘Awam
(untuk mutawasith) dan untuk ulya, Alfiyah Ibnu Malik, Mutamimah Johar
Maknun,I’anah al-Thalibin,Minhajul ~qawim, Mansyurah, TafsTir, Miyadul
Auliyah,Assulam,Latoiful \ Isyarah,Ghayatal® Wusul, AHikim Kifayatul Atkiya,
U’kudul Juman, Nashoihudiniyah, Mua’awanah,Al-Adzkar Nawawi,Minhajul
Muslim, Tanbthul Ghifilin,dan Mustalahul Hadis.

Tetapi yang menjadi ciri khas dari materi pembelajaran di pondok pesantren
Baitul Hikmah Haurkuning adalah ilmu alat ( nahwu saraf ). Yang menarik sistem
pembelajarannya adalah cara penggunaan ilmu alat itu sendiri.Sebagaimana telah
diuraikan di atas,sistem ‘irabahjtasrif dan murad pada saat pengajian atau
pembelajaran materi kitab-kitab kuning,sistem itu selalu diujikan kepada para

santri.Murdja’ah ilmu alat dan balaghah selalu terujikan.Maka makin sering
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materi itu terujikan maka akan makin professional santri dalam membaca kitab —
kitab kuningMaka di sini juga metode kebiasaan sangat menentukan dalam

pencapaian target penguasaan kitab-kitab kuning.

E.Analisis Tingkat Kemampuan Santri

Dalam analisa tingkat kemampuan santri dalam penguasan membaca kitab
kuning,di sini disajikan dalam rentang lamanya santri yang mondok.dan disajikan
dalam bentuk tabel. Rentang waktu yang digunakan yaitu,1-3 tahun,4-6 tahun, 7-9
tahun dan 10-12 tahun.Yang menjadi sample| 10 % dari seluruh santri Baitul
Hikmah.Jumlah santri Baitul Hikmah Haurkuning,Salopa Tasikmalaya pada tahun
2007 berjumlah 743,yang terdiri dari 462 santri putra dan 281 santri putri.Berarti
yang menjadi sample 74 santri,yang diambil secara acak.Dan penyajiannya tidak
disebutkan nama satu persatu-hanya didasarkan pada jumlah santri yang menjadi
sample.Berikut, inihadalah jumlah;-santri~Baitul> Hikmgh pada tahun 2007
berdasarkan lamanya mondok-dengan rentang waktu sebagaimana disebutkan di

atas.
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TABEL: 4:1

DAFTAR JUMLAH SANTRI BAITUL HIKMAH
BERDASARKAN LAMANYA MONDOK

PADA TAHUN 2007
Jumlah Santri
No. Rentang Waktu Putra Putri Jumlah
1. 0,1 tahun-3tahun 263 165 428
2. 3,1 tahun-6 tahun 190 112 302
3. 6,1 tahun-9 tahun 9 4 13
4. 9,1 tahun-12 tahun - - -

Sumber data:Rekafitulasi Santri Baitul HMikmah tahun 2007

TABEL 4.2

DAFTAR JUMLAH SAMPEL SSANTRI BAITUL HIKMAH
BERDASARKAN LAMANYA MONDIK
PADA TAHUN 2007

Jumlah Santri
No. Rentang Waktu Putra Putri Jumlah
1. 1 tahun-3 tahun 17 9 26
2. 3 tahun=6 tahun 25 10 35
3. 7 tahun-9 tahun 9 4 13
4, 10 tahun-12 tahun - - -

Dari data itu kemudian dilakukan uji petik terhadap masing-masing santri
sesuai dengan tingkatan masing-masing.Kitab kuning yang diujikan adalah
1).Kitab Syarah Safinah al-Naja untuk tingkat mubtadi (usia mondok 0,1 tahun -3

tahun),2).Kitab Taqrib untuk tingkat mutawasif (usia mondok 3,1 tahun- 6 tahun)

104



dan 3).Kitab ‘Ianah al-Thalibin untuk tingkat ‘ulya (usia mondok 6,1 tahun — 9

tahun).

Dart hasil uji petik itu deperoleh data sebagai berikut yang disajikan dalam

bentuk

tabel.

TABEL : 4:3

DATA PEROLEHAN HASIL UJI PETIK

TINGKAT KEMAMPUAN SANTRI DALAM MEMBACA KITAB KUNING

DI PESANTREN BAITUL HIKMAH
No. Rentang Jumlah ||<Santri Tidak | Prosentase | Prosesntase
Waktu santri Lulus Lulus Lulus Tidak Lulus
Pa | Pii |Pa| Pi/| Pa | Pi
1. 10,1th-3th 17191149 | 4 1 80,76% 19,24%
2. [3,1th-6th 25 | 1O ¥ 25 (10 | - 100% 0%
3. 16,1th-9th 9141914 - |- 100% 0%
4. |9,1th-12ith| /| = - SR I - - -

Dalam pelaksanaan uji-petik-tingkat/keémampian santri dalam membaca kitab

kuning di Pesantren Baitul Hikmah,masih terdapat kesalahan-kesalahan. Tetapi

kesalahan-kesalahan itu dalam batasan-batasan yang wajar dan dalam jumlah

kecil. Tetapi ada juga yang masih mandegltu terjadi pada tingkat mubtadi.

Sedangkan pada tingkat mutawasit,keadaan tingkat santri dalam membaca kitab

kuning lancar dan fasih pada umumnya.Di sini ditemukan kesalahan sangat kecil.
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Sehingga katagori lulus menurut pengamatan penulis.Sedangkan pada tingkat
‘ulya,keadaan santri dalam tingkat kemampuan membaca sudah mahir.
Dengan demikian dari data itu dapat diperoleh keterangan sebagai berikut :

a. 21 dari 26 santri Pesantren Baitul Hikmah pada tingkatan mubtadi sudah

bisa membaca kitab kuning yang sederhana.

b.25 dari 25 santri Pesantren Baitul Hikmah, pada tingkatan mutawasit
sudah mampu membaca kitab kuning,dan sudah bisa menganalisa secara
mandiri pada umumnya.

¢.13 dari 13 santri Pesantren Baitul Hikmah,pada tingkatan ‘ulya sudah

mahir dalam membaca kitab-kitab kuning secara mandiri.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah,dan tujuan analisis tentang tingkat kemampuan
santri di Pondok Pesntren Baitul Hikmah Haurkuning,Salopa Tasikmalaya sebagai
mana telah dideskrifsikan di atas,maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.Bahwa dalam wupaya mewujudkan Pesantren Baitul Hikmah
Haurkuning,Salopa Tasikmalaya;yang-unggul dan memiliki santri yang
kreatif disiplin dan mengusai <membaca kitab-kitab kuning (kitab salafi),
ini dipengaruhi oleh sistem pembelajaran itu sendiri,yang terdiri dari cara
belajar santri kepemimpinan kyai dalam pembelajaranketepatan metode
dan alat pembelajaran yang digunakan-dan materi pembelajaran itu sendiri.
2 Keseriusan santri dalam mengikuti pembelajaran adalam merupakan salah
satu fakter "cepatnya samtri dalam” ‘mengusai* membeca kitab-kitab
kunung Kesriusan |itu.” [.dilandasi / “karena adanya faktor-faktor
pendorong. Faktor-faktor | itu | adalah- niat  atan tujuantuntutan untuk
membimbing sesama santri ( santri baru ),adanya tanggungjawab yang
dipikul serta adanya doktrin,dan adanya tata tertib yang konsisten.
3. Profesionalisme kyai,wibawa atau charisma serta kepemimpinan kyai
dalam merupakan salah sistem yang mendorong santri menjadi kreatif dan
disiplin.Tradisi lingkungan pesantren yang selalu dipertahankan sehingga

memberi peluang kepada santri untuk berubah dalam pemikiran dan
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harapan Kewibawaan kyai sehimgga para santri menghormatinya.Dan
karena keteguhan dan konsisten dalam memberikan nasihat-nasihat
(doktrin),evaluasi yang kontinue,memberi sangsi ( ta’jir ) bagi yang
melanggar dan tanpa pandang bulu dan juga konsisten terhadap tata tertib.
. Metode yang menarik perhatian santri adalah metode tamrinat yang
intergral,sehingga dapat memicu santri dapat cepat menguasi membaca
kitab kuning Metode ini meliputi ta’ribat,tasrifan dan murad. Metode yang
lain yang berkembang di Pesantren Baitul Hikmah adalah
hafalan,mudzakarah dan muthala’ah,metode keteladanan dan metode
tradisi pesantren yang turun temurun.
. Dalam materi yang disajikan,pesantren Baitul Hikmah menyajikan materi
yang runtut.dan tidak muluk-muluk.Untuk naik tingkat ini didasarkan pada
tingkat kemampuan danKesiapan siswa secara matang. Tidak kada seleksi
khusus [untuks naik, tingkat Materi‘.pembelajatan ‘disajikan untuik tiga
tingkatan yaitu tingkat'mubtadi,tingkat mutawasit dan tingkat “ulya.Dalam
penyajian materi dalam proses pembelajaran disampaikan dengan cara
integral,dan tematik.Seperti ketika pengajian kitab taqrib,maka ilmu
nahwu sharaf selalu digjikan.

Setelah diketahui sistem pebelajaran di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah,maka hasil dari sistem itu adalah 21 dari 26 orang yang usia
mondok 1-3 tahun sudah dapat membaca dan mengusai kitab-kitab yang

telah diajarkan,25 dari 25 orang santri yang usia mondok 4-6 tahun sudah
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mengusai dengan fasih membaca kitab-kitab kuning secara umum dan 13
orang dan 13 orang santri yang mondok 7-9 tahun,sudah maher dan

mampu menganalisa secara mandiri kitab-kitab kuning.

B.Saran
Berdasarkan analisa dan deskrifsi pembahasan serta kesimpulan,maka dapat
disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1.  Dalam rangka mempertahankan kualitas santri dalam pengusaan
membaca kitab-kitab /kuning,héndaklah, mempertahankan tradisi-tradisi
yang baitk dan  mengambil hal-hal yang baru yang lebih baik sebagai
inovasi dan transformasi pesantrendi masa yang akan datang,
2. D1 samping pengusaan membaca kitab-kitab kuningjuga hendaklah
dikembangkan penguasaan Bahasa Arab,sehingga pengusaan santri dalam
Bahasa Arab tidak pasif.
3. Untuk lebih mengembangkan ilmu pengetahuan ,alangkah baiknya jika
pesantren memiliki perpustakaan sebagai tempat leteratur.
4. Disadari,bahwa " dalam'-penyusaan- tesis ' ini,banyak kekurangan dan
kelemahan,maka saran dan kritik sangat diharapkan.Dan penelitian ini bisa
dilanjutkan untuk mengukur besarnya implikasi sistem pembelajaran,
sehingga dapat dijadikan sebuah acuan dan memberi masukan pada sistem
pendidikan di Indonesia (sistem Pendidikan Nasional) menuju perubahan

dan wibawa pendidikan di masa mendatang,
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Lapiran I : Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
Variabel : Tata Laksanan Komponen Pondok Pesantren
A.Komponen Santri
Indikator : Kerajinan,kedisiplinan dan semangat santri dalam sembelajaran
1.Kerajinan santri dalam pembelajaran
( baik / sedang / kurang )
2 Tingkat kedisiplinan santri sa’t belajat dan diluar jam belajar
( baik /sedang /kurang )
3.Semangat santri ketikd sedang belajar dan diluar jam belajar

(baik /sedang / kurang )

B.Komponen Kyai
Indikator : Profesionalisme Kyar, Kedisiptinan Kyai dan Wibawa Kyai
1.Profesionalisine kyai dalam péngnasadn materi pembelajaran
( baik /sedang / kurang,)
2.Profesionalisme kyai dalam penguasaan metode pembelajaran’
( baik /sedang / kurang )
3 Kedisiplinan kyai dalam proses pembelajaran dan pengasuhan terhadap
santri
( baik / sedang / kurang )
4. Wibawa kyai di hadapan santri ketika proses pembelajaran dan pengasuhan

( baik / sedang / kurang )



C.Komponen Materi Ajar
Indikator : Menarik dan keseuain dengan jenjang usia santri
1.Penyajian materi ajar menarik minat sintri untuk belajar
( baik / sedang / kurang )
2.Materi ajar sesuai dengan jenjang usia dab bertahap

( baik / sedang / kurang )

D.Sarana dan Prasarana
Indikator : Kelengkapan sarana dan kegunaannya
1.Kelengkapan sarana sesuai, dengan kebutuhan
( baik / sedang / kurang-)
2.Penggunaan sarana sesuai dengan fungsinya

( baik / sedang / kurang-)

E.Pengelolaan
Indikator : Pengatur jadwal dan pengaturan santri
1. Pelaksanaan jadwal pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan
( baik /sedang /kurang )
2.Menempatkan santri diasrama sesuai dengan kapasitas kobong

( baik / sedang / kurang )



Lampiran 2 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Variabel : Tata Laksanan Komponen Pondok Pesantren

A.Komponen Santri
Indikator : Kerajinan,kedisiplinan dan semangat santri dalam sembelajaran
1.Kerajinan santri dalam pembelajaran ?
2.Tingkat kedisiplinan santri sa’t belajat dan diluar jam belajar?
3.Semangat santri ketika sedang belajar dan diluar jam belajar ?

4.Yang menyebabkan santri disiplin,rajin-dan semangat ?

B.Komponen Kyai

Indikator : Profesionalisme Kyai.Kedisiplinan Kyai dan Wibawa Kyai

1.Profesionalisme kyai dalamii penigliasaan materi pembelajaran ?

2.Profesionalisme kyai,dalam penguasaan metode pembelajaran ?

3.Kedisiplinan kyai dalam proses pembelajaran dan pengasuhan terhadapa
santri ?

4.Wibawa kyai di hadapan santri ketika proses pembelajaran dan
pengasuhan ?

5.Yang menyebabkan santri rasa ta’zim terhdapa kyai ?

6.Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran ?



C.Komponen Materi Pembelajaran
Indikator : Menarik dan keseuain dengan jenjang usia santri
1.Penyajian materi pembelajaran sehingga menarik bagi sintri untuk belajar ?

2.Mater1 pembelajaran sesuai dengan jenjang usia dan bertahap ?

D.Komponen Sarana dan Prasarana
Indikator : Kelengkapan sarana dan kegumaannya
1.Kelengkapan sarana sesuai dengan kebutuhan ?
2.Penggunaan sarana sesuai dengan fungsinya ?
3.Kebutuhan sarana dan prasdrana yang sangat mendesak untuk kelansungan

hidup santri ?

E.Komponen Pengelolaan
Indikator : Pengatur jadwal dar pengaturan santri
1.Pelaksanaan  jadwal-pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan
dan tidak membosankan ?
2.Menempatkan santri diasrama sesuai dengan kapasitas kobong ?

3.Sistem pengasuhan santri sehingga santri betah diam di asrama ?



Lampiran 3 : Jadwal Kegiatan

DAFTAR KEGITAN PONDOK PESANTREN BAITUL HIKMAH
HAURKUNING SALOPA TASIKMALAYA

A Kegiatan Harian
No. Waktu Uraian Tempat Pemimpin
1. 03.30- Bangun/Persiapan - Rois/Keamanan
04.30
2. 04.30- Shalat Mesjid Bersama
05.00 Sgubuh& Wiridan
3. 05.00- Kegitan Belajar Kelas Masing- Pengasih &
06.30 Mengajar masing Dewan Kyai
4. 06.30- Kebersihan Kamar Msing- | Selruh Santrei
07.00 masing
5. 07.00- Shlat Dhuha Mesjid Dewan Kyai &
07.15 Santri
6. 07.15- Sarapan Kamar Kepala
07.45 Kamar/Sie
Konsumsi
7. 07.45- KBM & Gotong Kelas Masing- | Dewan Kyai &
10.45 Royong masing Santri
8. 10.45- Mencuci/Istirahat Masing- -
11.30 masing
9. 11.30- Shalat Dzuhur Mesjid Seluruh
12.30
10. 12.30- KBM Kelas Masing- | Dewan Kyai
14.30 masing
11. 14.30- Shalat Ashar Mesjid Seluruh
15.30
12, 15.30- Hapalan Kelas masing- | Pengurus Santri
16.45 masing
13, 16.45- Istirahat/Persiapan - -
17.30 Shalat Magrib
14. 17.30- Shalat Magrib Mesjid -
18.30
15. 18.30- KBM Kelas masing- | Pengurus &
19.30 masing Dewan Kyai
16. 19.30- Shalat Isya Mesjid -
20.15
17. 20.15- KBM Kelas masing- | Dewan Kyai &
21.30 masing Santri
18. 21.30- Muthala’ah & Kelas masing | Dewan Santri
23.00 Mudzakarah masing/Kamar
19. 23.00- Istirahat/Tidur Kamar masing- -
03.00 masing




B.Kegiatan Mingguan

No. Nama Kegiatan Tempat Keterangan
1. | Latihan Dakwah/Pidato Aula Setiap Malam Rabu
2. Bahtsul Kutub Aula Setiap Malam Kamis
3. Mirgootul Mahabbah Aula Setiap Malam Juma’at
4. Pengajian NU/MUI GDI Setiap Kamis ke dua(se
Kecamatan Salopa)
5. Olah Raga Lapangan Olah raga Setiap Kamis Sore
6. Qtra at Mesjid & Aula Selasa Pagi
7. Riyadhul Quran Mesjid Malam Selasa(Umum)
7. Jum’at Bersih Kompluk Pesantren Selirth Santri
& Jalan
9. Pengajian Ibu-ibu Madrasah & Aula Ibi-ibu se Kedusunan
10. Bakti Sosial - Dengan Masyarakat
C.Kegitan Bulanan
No. Nama Kegitan Tempat Keterangan
L. Pengajian Alumni Mesjid & Ahad ke-4
Madrasah
2. Pengajian Bulanan Dusun Mesjid & Satu
Madrasah Dusun,Jum’atke-1
3. Pengajian BulananDesa Desa Kamis ke-1
4. K3/Pemeliharaan Komplek Pesantren -
D.Kegiatan Tahunan
No. Nama Kegitan Tempat Keterangan
1. Reuni Alamni Mesyid & Setiap
Madrasah Tanggal 5
Syawal
2. PHBI & PHBN Komplek Setiap
-Pekan Muharaman Pesantren Kegitan
-Pekan Rojabiah
-HUT RI
-Khitanan Masal
3. MOS(Masa Orientasi Santri) Komplek Awal Rahun
Pesantren Ajaran
4. Pasaran/Pengjian Kilat Mesjid & Aula Bulan
Ramadin
5. | Pemeliharaan/Renovasi/Rehabilitasi Komplek
Pesantren

Sumber Data; Profil Pesantren Baitul Hikmah Haurkuning Salopa Tahun 2007
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